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ABSTRAK 

Penilaian Bangunan Gedung Hijau pada tahap pelaksanaan di Pembangunan Pasar 

Sukawati Blok C dinilai sesuai dengan Surat Edaran Dirjen Cipta Karya No. 86 Tahun 2016 Tentang 

Petunjuk Teknis Penyelennggaraan Bangunan Gedung Hijau. Pada tahap pelaksanaan terdapat tiga 

kriteria utama penilaian berikut adalah tiga kriteria utama penilaian dan hasil yang diperoleh pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C, 1) Proses Konstruksi Hijau: 53 poin, 2) Praktek Perilaku 

Hijau: 21 poin, 3) Rantai Pasok Hijau: 20 poin. Dari penilaian tahap pelaksanaan Bangunan Gedung 

Hijau di Proyek Pasar Sukawati Blok C mendapatkan Sertifikasi Bangunan Gedung Hijau Utama 

dan Plakat Bangunan Gedung Hijau Utama. 

Kata Kunci: bangunan gedung hijau, surat edaran dirjen cipta karya no.86 tahun 2016 tentang 

petunjuk teknis penyelenggaraan bangunan gedung hijau, kriteria penilaian bangunan gedung hijau 

ABSTRACT 

The assessment of the Green Building at the implementation stage at the Sukawati Market 

Development Block C is assessed in accordance with the Circular Letter of the Director General of 

Human Settlements No. 86 of 2016 concerning Technical Guidelines for the Implementation of 

Green Buildings. At the implementation stage, there are three main assessment criteria, the 

following are the three main assessment criteria and the results obtained in the Sukawati Market 

Development Block C, 1) Green Construction Process: 53 points, 2) Green Behavior Practices: 21 

points, 3) Green Supply Chain: 20 points. From the assessment of the implementation phase of the 

Green Building at the Pasar Sukawati Block C Project, the Main Green Building Certification was 

obtained and the Main Green Building Plaque was obtained. 

Keywords: green buildings, circular letter of the director general of copyright works no. 86 of 2016 

concerning technical guidelines for the implementation of green buildings, criteria for evaluating 

green buildings 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar manusia yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Lingkungan mempunyai arti penting bagi manusia untuk 

memenuhi kebutuhan materil, jasmani, dan spiritual manusia. Dengan 

perkembangan zaman yang terjadi kerusakan pada lingkungan tidak dapat 

dihindari antara lain polusi udara, penumpukan limbah sampah, dan pemanasan 

global.  

Pembangunan hunian rumah dan gedung semakin marak dilakukan oleh 

individu maupun pengembang. Kebutuhan hunian rumah dan gedung akan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di suatu wilayah. 

Dampak yang terjadi akibat meningkatnya pembangunan pada bidang konstruksi 

tersebut salah satunya, adalah pemanasan global yang dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan kondisi alam. Sehingga terjadi peningkatan suhu yang 

disebabkan efek rumah kaca. Efek rumah kaca terjadi karena meningkatya polusi 

seperti karbon dioksida dan metana. Upaya yang dilakukan untuk dapat 

mengurangi hal tersebut adalah dengan menerapkan suatu konsep bangunan 

gedung hijau pada saat tahap perencanaan, pembangunan, pengoperasian, 

pemeliharaan, renovasi, hingga pembongkaran dengan memperhatikan dampak 

negatif dan menciptakan dampak positif terhadap iklim dan lingkungan alam. 

Bangunan gedung hijau adalah suatu perencanaan dan pelaksanaan proses 

konstruksi yang didasarkan pada dokumen kontrak untuk meminimalkan dampak 

negatif proses konstruksi terhadap lingkungan agar terjadi keseimbangan antara 

kemampuan lingkungan dan kebutuhan hidup manusia untuk generasi sekarang 

dan mendatang. Dengan mengimplementasikan konsep bangunan gedung hijau 

pada proyek dapat membawa nilai tambah bagi pelaksana konstruksi yaitu dengan 

munculnya efisiensi pada penggunaan energi air, listrik dan material. Hal tersebut 
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dapat menghemat biaya produksi pada proses konstruksi dan memberikan 

keuntungan lebih kepada pelaku usaha konstruksi. Di Indonesia, penerapan konsep 

bangunan gedung hijau mulai semakin diperhatikan oleh pemerintah semenjak 

berdirinya lembaga sertifikasi bangunan hijau yaitu Green Building Council 

Indonesia yang didirikan pada tahun 2009, dengan tujuan agar pelaksanaan proyek 

konstruksi di Indonesia dapat menerapkan dan memperhatikan prinsip-prinsip 

hijau/ekologis/keberlanjutan/sustainability dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

pengoperasian bangunan serta lingkungan. Dampak positif dari penerapan 

bangunan gedung hijau di Indonesia yaitu polusi udara, akibat pemanasan global 

akibat pelaksanaan pembangunan pada bidang konstruksi akan berkurang dan 

sumber daya alam dapat terjaga dengan baik karena penggunaannya dilakukan 

secara efisien.  

Konsep penerapan bangunan gedung hijau pada proyek pembangunan gedung 

Pasar Sukawati Blok C sudah direncanakan sejak tahap perencanaan, dengan 

berbagai program bentuk kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, perlu 

adanya penelitian tentang tingkat penerapan bangunan gedung hijau pada proyek 

pembangunan gedung Pasar Sukawati Blok C yang mengacu pada SE Dirjen Cipta 

Karya No.86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bangunan 

Gedung Hijau. Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

langkah program penerapan bangunan gedung hijau pada pembangunan sektor 

konstruksi baik tahap perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan dan penggunaan, 

khususnya gedung-gedung yang ada di Indonesia kedepannya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Berapa presentase penerapan konsep bangunan gedung hijau pada tahap 

pelaksanaan di proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C sesuai dengan 

SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau? 

2. Peringkat apa yang diperoleh dari penerapan bangunan gedung hijau pada 

tahap pelaksanaan di proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 

berdasarkan SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk 

Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa presentase penerapan konsep bangunan gedung 

hijau pada tahap pelaksanaan di proyek Pembangunan Pasar Sukawati 

Blok C sudah sesuai dengan SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 

Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. 

2. Untuk mengetahui peringkat yang diperoleh penerapan konsep bangunan 

gedung hijau pada tahap pelaksanaan di proyek Pembangunan Pasar 

Sukawati Blok C berdasarkan SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 

Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu: 

1. Dapat memberikan pemahaman informasi kepada masyarakat tentang 

dampak baik dari penerapan konsep bangunan gedung hijau pada 

pembangunan gedung. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dalam mendesain dan mengembangkan 

bangunan gedung yang sesuai dengan kebutuhan saat ini tanpa 

mengorbankan kepentingan generasi mendatang. 

3. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penerapan konsep 

bangunan gedung hijau berdasarkan SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 

2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. 

4. Dapat meningkatkan produktivitas penggunaan gedung serta memberikan 

rasa nyaman dan bersih pada lingkungan bangunan yang sehat dan ramah 

lingkungan. 
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1.5. Batasan Masalah 

Agar tugas akhir ini tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, maka 

diperlukan adanya batasan permasalahan, yaitu: 

1. Tugas akhir ini hanya dilakukan pada proyek Gedung Pasar Sukawati Blok 

C, Gianyar, Bali. 

2. Tugas akhir ini membahas mengenai tingkat penerapan konsep bangunan 

gedung hijau, serta hasil atau peringkat yang diperoleh dari penerapan 

konsep bangunan gedung hijau. 

3. Standar yang digunakan dalam melakukan penilaian terhadap tingkat 

penerapan bangunan gedung hijau adalah SE Dirjen Cipta Karya No.86 

Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung 

Hijau. 

4. Sistem penilaian dilakukan pada saat pelaksanaan konstruksi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Proyek Konstruksi 

Kata proyek berasal dari bahasa Latin “projectum” dari kata kerja “proicere” 

yang berarti untuk membuang sesuatu ke depan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), proyek merupakan rencana pekerjaan dengan sasaran khusus 

(pengairan, pembangkit tenaga listrik dan sebagainya) dan dengan waktu 

penyelesaian yang tegas. Secara umum, Proyek konstruksi adalah kegiatan yang 

telah direncanakan dan dispesifikasi sehingga menjadi sebuah struktur dan fasilitas 

fisik yang dilakukan dalam jangka waktu terbatas. Adapun jenis-jenis proyek 

konstruksi, yaitu: 

1. Proyek bangunan perumahan atau bangunan pemukiman (residential 

construction) adalah suatu proyek pembangunan perumahan atau pemukiman 

berdasarkan pada tahapan pembangunan yang serempak dengan penyediaan 

prasarana penunjang. 

2. Konstruksi bangunan gedung (building construction) adalah tipe proyek 

konstruksi yang paling banyak dikerjakan. Tipe konstruksi bangunan ini 

menitikberatkan pada pertimbangan konstruksi, teknologi praktis dan 

pertimbangan pada peraturan. 

3. Proyek konstruksi teknik sipil (heavy engineering construction) adalah proses 

penambahan infrastruktur pada suatu lingkungan terbangun (built 

environment). Proyek ini biasanya milik pemerintah yang bersifat non-profit 

dan mengutamakan pelayanan masyrakat. 

2.2. Pemanasan Global  

Pemanasan global menjadi salah satu isu lingkungan utama yang dihadapi 

dunia saat ini. Pemanasan global merupakan peningkatan suhu rata-rata atmosfer, 

laut dan daratan bumi. Efek rumah kaca selalu dikaitkan sebagai penyebab 

pemanasan global. Istilah efek rumah kaca sudah diperkenalkan oleh pakar 

astronomi, Joseph Fourier pada tahun 1824. Efek rumah kaca merupakan teori 
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astronomi yang menjelaskan bahwa hal tersebut adalah kondisi dimana suhu dari 

permukaan benda langit mengalami peningkatan yang drastis dan hal ini bisa terjadi 

di semua planet dalam tata surya, termasuk bumi. 

Di Indonesia, pihak pemerintah dan non pemerintah sudah melakukan 

beberapa gerakan untuk meminimalisir dampak dari pemanasan global. Salah satu 

langkah yang dilakukan pemerinta adalah dengan pembuatan Rencana Aksi 

Nasional Dalam Menghadapi Perubahan Iklim (RAN PI) pada tahun 2007. Dalam 

RAN PI dijelaskan rencana penurunan emisi karbon pada berbagai sektor, 

khususnya pada sektor industri proyek konstruksi. 

2.3. Bangunan Gedung Hijau 

 Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 

dilaksanakan. Dalam rangkaian kegiatan tersebut, ada suatu proses yang mengolah 

sumber daya proyek yang mengolah suatu hasil kegiatan dari berupa bangunan. 

Dalam proses sebuah proyek konstruksi diteliti dapat memberikan pengaruh negatif 

bagi lingkungan disekitar apabila tidak ditindaklanjuti. Sehubungan dengan ini 

muncul sebuah metode konstruksi yang memperhatikan isu-isu mengenai 

lingkungan yang dikenal dengan pembangunan berkelanjutan atau sustainable 

construction. Menurut Conseil Internation du Batiment atau International Council 

for Building (CIB) definisi sustainable construction adalah pembuatan dan 

pengelolaan yang bertanggung jawab dari sebuah lingkungan pembangunan yang 

sehat berdasarkan pengefisienan sumber daya dan prinsip-prinsip ekologi. 

 Disamping sustainable construction muncul juga istilah-istilah yang sering 

didengar pada saat membahas isu-isu mengenai konstruksi dan lingkungan hidup 

seperti green building dan green construction. Kedua istilah tersebut memiliki arti 

yang berbeda, green construction berfokus pada cara membangun yang 

memperhatikan aspek kelestarian lingkungan hidup sedangkan green building akan 

fokus pada keadaan bangunan yang memperhatikan aspek keles kelestarian 

lingkungan hidup. Meskipun green building dan green construction dapat berdiri 

dan memiliki arti sendiri, kedua istilah ini merupakan bagian dari sustainable 

construction atau pembangunan berkelanjutan merupakan suatu pembangunan 

jangka panjang yang membahas setiap proses yang ada dari keseluruhan siklus 
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bangunan dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengoperasian bangunan serta 

lingkungan. Pada dasarnya bangunan gedung hijau memperhitungkan konsep, 

manfaat dan aspek yang harus diperhitungkan. 

A. Konsep Bangunan Gedung Hijau 

Proyek pembangunan dan lingkungan merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Sebuah bangunan akan mengkonsumsi energi, material, dan air baik 

dalam proses konstruksi maupun dalam operasional bangunan. Bangunan gedung 

hijau menitikberatkan pada proses yang bertanggung jawab terhadap lingkungan 

dan sumber daya yang efisien pada tahapan pelaksanaan bangunan. Bangunan 

gedunng hijau bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara apa yang 

dibutuhkan dan apa yang dapat lingkungan dukung, serta menciptakan bangunan 

berdasarkan desain yang memperhatikan ekologi, ramah lingkungan selama 

operasional bangunan dan menggunakan sumber daya alam secara efisien. 

Penerapan konsep bangunan gedung hijau ini menunjukkan bahwa perbaikan 

perilaku dan teknologi terhadap bangunan dapat menyumbang dampak yang cukup 

banyak dalam mengatasi pemanasan global. 

Tantangan yang dihadapi oleh pelaku industri konstruksi dalam menerapkan 

bangunan gedung hijau adalah bagaimana memulai sebuah proses konstruksi yang 

dinyatakan hijau dan implementasinya dalam aktivitas konstruksi. Di sisi lain, 

tantangan dalam implementasi bangunan gedung hijau adalah kesiapan pelaku 

konstruksi dalam memahami dan mendukung prinsip-prinsip bangunan gedung 

hijau yang menjadi aspek penting untuk menilai bangunan gedung hijau di 

Indonesia.  

B.  Manfaat Bangunan Gedung Hijau 

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan bangunan gedung hijau, 

diantaranya: 

1. Manfaat Lingkungan 

a. Memperbaiki kualitas udara dan air. 

b. Meningkatkan dan melindungi biodiversitas dan ekosistem. 

c. Konservasi dan restorasi sumber daya alam. 

d. Mengurangi aliran limbah. 
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2. Manfaat Ekonomi 

a. Menciptakan, memperluas dan membentuk pasar untuk produk dan 

pelayanan ramah lingkungan. 

b. Memperbaiki produktivitas pengguna gedung. 

c. Mengurangi biaya operasional. 

d. Mengoptimalkan daur hidup performa ekonomi. 

3. Manfaat Sosial 

a. Meningkatkan kualitas estetika. 

b. Meningkatkan kualitas hidup secara umum. 

c. Meningkatkan kesehatan dan kenyamanan pengguna gedung. 

d. Menciptakan kota hijau dan asri. 

C. Aspek Bangunan Gedung Hijau 

Dalam penerapan pelaksanaan bangunan gedung hijau terdapat aspek yang 

perlu diperhatikan. Terdapat tujuh aspek yang mencakup bangunan gedung hijau, 

yaitu: 

1. Aspek Kesehatan dan Keselamatan kerja 

Tujuan dari aspek ini adalah mengurangi dampak asap rokok terhadap 

udara, menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan proyek, 

mengurangi polusi zat kimia yang berbahaya bagi kesehatan manusia. 

2. Aspek Kualitas Udara 

Dalam aspek ini bertujuan untuk mengurangi terjadinya pencemaran udara 

yang ditimbulkan oleh bahan bangunan dan peralatan yang digunakan 

selama proses konstruksi. 

3. Aspek Manajemen Lingkungan Bangunan 

Aspek ini bertujuan untuk mengurangi terjadinya limbah sehingga beban di 

tempat pembuangan akhir berkurang. Proses ini mendorong gerakan 

pemilahan sampah secara sederhana agar mempermudah proses daur ulang. 

4. Aspek Sumber dan Siklus Material 

Aspek ini bertujuan untuk menahan eksploitasi sumber daya alam tidak 

terbarukan untuk memperpanjang daur hidup material. 

5. Aspek Tepat Guna Lahan 
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Tujuan dari aspek ini adalah untuk memelihara kehijauan lingkungan, 

mengurangi emisi CO2 serta polutan. Selain itu, telah dilakukan berbagai 

usaha untuk mengurangi beban drainase kota yang disebabkan oleh 

limpasan air hujan baik volume maupun kualiatas air akibat proses 

konstruksi. 

6. Aspek Konversi Air 

Tujuan adalam aspek ini adalah melakukan pemantauan dan pencatatan 

pemakaian air, penghematan konsumsi air, dan melakukan reuse pemakaian 

air yang bersumber dari dewatering, tampungan air hujan, menggunakan 

limpasan air hujan selama proses konstruksi. 

7. Aspek Konservasi Energi 

Tujuan dalam aspek ini adalah melakukan pemantauan dan pencatatan 

pemakaian energi, penghematan konsumsi energi, dan pengendalian 

penggunaan sumber energi yang berdampak terhadap lingkungan selama 

proses konstruksi. 

2.4.  Petunjuk Teknis Penyelanggaraan Bangunan Gedung Hijau menurut SE 

Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 

A. Pemenuhan Persyaratan Bangunan Gedung Hijau 

Bangunan Gedung Hijau meliputi bangunan gedung baru dan bangunan gedung 

yang telah dimanfaatkan, yang dikatagorikan sebagai berikut : 

1. Wajib 

2. Disarankan 

3. Sukarela  

Tata cara pemenuhan persyaratan bangunan gedung hijau meliputi bangunan 

gedung baru atau pengubahusaian (retrofitting) pada bangunan gedung yang telah 

dimanfaatkan dalam pemenuhan persyaratan dibagi menjadi tahapan pemrogaman, 

perencanaan, pelaksanaan konstruksi, pemanfaatan bangunan tidak sederhana 

maupun bangunan sederhana. 
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Tata cara pemenuhan persyaratan bangunan gedung hijau pada bangunan gedung 

baru maupun bangunan gedung yang telah dimanfaatkan pada katagori wajib, 

dilaksanakan tidak melalui tahapan berdasarkan waktu. [1] 

B. Pelaksanaan Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja bangunan gedung dilakukan secara mandiri oleh pemilik atau 

pengelola bangunan gedung dengan tata cara sebagai berikut : 

1. Penilaian Mandiri dengan Pendampingan 

Pemilik atau pengelola bangunan gedung dapat melakukan penilaian secara 

mandiri didampingi oleh Tim Profesi Ahli (TPA) yang dibentuk oleh 

Pemerintah Daerah kabupaten/kota. Penilaian mandiri dengan 

pendampingan adalahh jenis pelaksanaan yang ditunjukan untuk ordo 

bangunan gedung hijau dengan katagori disarankan. Hasil penilaian kinerja 

bangunan gedung hijau pada setiap tahapannya yang dilakukan oleh 

masyarakat akan diperiksa dan disetujui oleh TPA. 

2. Verifikasi Independen 

Pelaksanaan kegiatan penilaian ini adalah seorang perseorangan atau badan 

usaha yang memiliki kompetensi dalam kinerja bangunan gedung hijau 

yang dibuktikan dengan sertifikat.Penilaian kinerja bangunan gedung hijau 

ini menggunakan daftar simak penilaian kinerja yang tidak terpisah dari 

Peraturan Menteri. Pada bangunan gedung baru dapat dilakukan oleh 

pengawas/MK yang memiliki kompetensi pengawasan, pengkajian teknis, 

dan kemampuan di bidang bangunan gedung hijau. 

C. Pelaku Penilaian Kinerja 

Pelaku dalam pelaksanaan penilaian kinerja bangunan gedung hijau pada tahap 

perencanaan dilakukan oleh Tim Profesi Ahli (TPA). Pemerintah Daerah dibantu 

oleh TPA dalam menilai semua bangunan gedung hijau dan sesuai dengan 

tahapannya. Kompetensi TPA sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Kompetensi TPA dibuktikan dengan memiliki SKK bangunan gedung 

hijau atau pada masa peralihan dengan sertifikat pelatihan bangunan gedung hijau 

yang dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah dengan 

persetujuan Pemerintah Pusat. 
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D. Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau Tahap Pelaksanaan Konstruksi 

Penilaian kinerja pada tahap pelaksanaan konstruksi menggunakan formulir 

penilaian pada SE Dirjen Cipta Karya No. 86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. Pada formulir penilaian terdapat 

persyaratan yang harus dipenuhi agar mendapatkan poin berupa angka pada setiap 

tahap penilaiannya, poin tersebut didapatkan jika pada tahap pelaksanaan 

konstruksi persyaratan penilaian terlaksana dilapangan, namun jika tidak terlaksana 

maka tidak mendapatkan poin atau poin setengah. 

Tabel 2.1 Formulir Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan Konstruksi 

 

A

1

a. 1

b. 1

c. 1

d.
1

4

2

a. 1

b. 1

c. 1

d. 1

e. 1

5

3

a.
3

b.
3

c.
2

d. 5

13

POIN Keterangan

Melakukan optimasi dalam pemakaian material sehingga 

menciptakan pengurangan timbulan sampah konstruksi

Memiliki area pemilahan dan pengumpulan sampah 

konstruksi

Memiliki tempat penyimpanan material yang aman sehingga 

yang dapat meningkatkan usia material

Terdapat laporan pendaurulangan sampah konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

PROSES KONSTRUKSI HIJAU

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Manajemen Pengelolaan Limbah Konstruksi

Pengoptimalan Penggunaan Peralatan

Memiliki jadwal operasi alat-alat berat

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Metode Pelaksanaan Konstruksi Hijau

Memiliki jadwal pelaksanaan konstruksi

Melakukan evaluasi kinerja secara berkala

Melakukan perbaikan atas dasar hasil evaluasi

Memiliki bukti yang menunjukkan inovasi-inovasi dalam 

proses konstruksi

PERSYARATANNO

Seluruh alat berat memiliki jadwal pemeliharaan

Seluruh alat berat memiliki izin kelaikan fungsi

Seluruh operator alat berat memiliki sertifikat/ijin

Berhasil meminimalkan waktu jeda operasional alat berat 



12 

 

 

 

4

a.

1) Memiliki sumur resapan 2

2) Memiliki kolam penampungan air hujan 2

3) Memiliki kolam penampungan air hujan dengan 

kapasitas besar
3

7

b.

1) Air hujan dimanfaatkan sebagai sumber air bersih untuk 

konstruksi
2

2) Memiliki sistem penahan air permukaan sehingga 

memiliki waktu yang cukup untuk dapat diserapkan ke 

tanah

3

5

c.

1) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering yang 

telah memiliki ijin
1

2) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

memiliki skenario proses dewatering
1

3) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

memiliki sumur pantau
1

4) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

melakukan pengamatan penurunan muka tanah di 

sekitar lokasi konstruksi

1

5) Proyek konstruksi yang mengolah air dewatering 1

6) Proyek memanfaatkan air dewatering sebagai sumber 

air untuk konstruksi
3

8

5

a.

1) Memiliki rencana penggunaan energi saat konstruksi 1

2) Memiliki SOP manajemen sesuai dengan hasil 

penggunaan energi sesuai dengan ketentuan diatas
2

3) Melaksanakan SOP, dibuktikan dengan hasil 

penggunaan energi sesuai dengan rencana
2

4) Melakukan manajemen energi pada pelaksanaan 

konstruksi
2

7

b.

1) Menggunakan peralatan yang telah lulus uji emisi (jika 

menggunakan genset)
1

2) Memasang KWh meter pada panel induk dan panel 

distribusi
2

3) Dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala 

beserta langkah-langkah perbaikan
2

4) Tata cara, persyaratan, dan detail penerapan konservasi 

energi pada pelaksanaan konstruksi sesuai dengan 

ketentuan teknis

2

7

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Pemanfaatan Air Hujan

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Konservasi Air pada Pelaksanaan 

Konstruksi

Pengelolaan Air Hujan

Manajemen Energi saat Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Konservasi Energi pada Pelaksanaan 

Konstruksi

Sistem Kelistrikan saat Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Dewatering

Proyek tidak melakukan kegiatan dewatering, diisi 

dengan nilai penuh

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI
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B

1

a. Memiliki metode pengingatan K3L melalui suara secara 

berkala
1

b. Menjelaskan tentang ketentuan baju dan peralatan 

pengaman, disertai dengan bukti foto pelaksanaan di 

lapangan

1

c. Dalam dokumen rencana K3 memiliki SOP untuk setiap 

jenis pekerjaan
1

d. Terdapat rambu-rambu K3 di proyek konstruksi 1

e. Terdapat induksi kepada pekerja konstruksi baru 1

f. Melakukan usaha pencegahan timbulnya penyakit akibat 

kerja konstruksi
2

g. Memberikan mess pekerja yang bersih dan layak huni, 

maka mendapatkan nilai
1

h. Menyediakan toilet yang layak pakai 1

9

2

a. Aktivitas konstruksi memperhitungkan potensi dampak 

negatif terhadap lingkungan
3

b. Melakukan kegiatan penghematan energi 3

c. Melakukan kegiatan konservasi air 3

d. Melakukan kegiatan penghematan sumber daya 3

12

Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (SMK3)

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

PRAKTIK PERILAKU HIJAU

Melakukan usaha pencegahan kecelakaan kerja 

konstruksi

Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman

Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI
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E. Sertifikasi Hasil Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau 

Sertifikat bangunan gedung hijau diberikan berdasarkan penilaian kinerja 

bangunan gedung hijau yang dilakukan di setiap tahapan penyelenggaraan 

bangunan gedung hijau. 

Peringkat sertifikat bangunan gedung hijau dilakukan untuk menunjukkan 

sejauh mana bangunan gedung hijau menerapkan persyaratan sebagai bangunan 

gedung hijau dalam melakukan usaha pada setiap tahapan penyelenggaraan, dengan 

nilai minimal 70% dari nilai total berdasarkan daftar simak penilaian kinerja. 

Berikut adalah peringkat sertifikat bangunan gedung hijau yang dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 

C

1

a. Dalam proses konstruksi menggunakan material yang 

bahan baku berasal dari Indonesia
3

b. Dalam proses konstruksi menggunakan material yang 

ramah lingkungan
3

c. Rencana pengiriman dan pemanfaatan material 

dilakukan dengan tepat sesuai dengan kriteria diatas
1

d. Rencana penggunaan alat berat dilakukan dengan tepat 1

e. Material yang digunakan memiliki sedikit kemasan 

pembungkus
2

10

2

a. Pemasok materian dan/atau alat yang beralamat dekat 

dengan lokasi proyek
4

b. Pemasok materian dan/atau alat yang produknya buatan 

Indonesia
5

9

3

a. Pernah melakukan dan memiliki laporan audit energi 

dari peralatan
2

b. Memiliki aturan mengenai konservasi energi 1

c. Alat berat yang digunakan pada proses konstruksi 

hemat energi
1

4

RANTAI PASOK HIJAU

Penggunaan Material Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Pemilihan Pemasok dan/atau Sub Kontraktor

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Konservasi Energi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

TOTAL POIN TAHAP PELAKSANAAN KONSTRUKSI 100
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1. Sertifikat Utama, diberikan kepada bangunan gedung yang memenuhi 

penilaian tercapai lebih dari 85% s.d. 100% dari total nilai, berdasarkan 

daftar simak penilaian kinerja. 

2. Sertifikat Madya, diberikan kepada bangunan gedung yang memenuhi 

penilaian tercapai lebih dari 75% s.d. 85% dari total nilai, berdasarkan daftar 

simak penilaian kinerja. 

3. Sertifikat Pratama, diberikan kepada bangunan gedung yang memenuhi 

penilaian tercapai 70% s.d. 75% dari total nilai, berdasarkan daftar simak 

penilaian kinerja. 

Pada tahap pelaksanaan, penilaian dilakukan dengan menggunakan daftar 

simak penilaian kinerja bangunan gedung hijau dan hasil yang diberikan dari 

penilaian tersebut adalah sertifikat dan plakat dari Kementerian PUPR. Berikut 

adalah simak penilaian kinerja bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan dan 

contoh sertifikat dan plakat yang diberikan. 

Tabel 2.2 Sistem Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan Konstruksi 
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Gambar 2.1 Sertifikat Bangunan Gedung Hijau 

 

Gambar 2.2 Plakat Bangunan Gedung Hijau 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 3.1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian 

mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti mulai dari membuat hipotesis dan 

implikasinya secara operasional sampai pada analisa akhir, data yang selanjutnya 

disimpulkan dan diberikan saran. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif evaluatif, dimana dalam 

penelitian ini hanya mendeskripsikan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan tanpa 

mengadakan perubahan pada masing-masing variabel penelitian. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian adalah pendekatan evaluatif, dimana peneliti 

bermaksud mengumpulkan data tentang implementasi kebijakan yang sudah 

dilakukan. Penggunaan metode dan pendekatan ini berangkat dari tujuan pokok 

penelitian yaitu mendeskripsikan tingkat penerapan bangunan gedung hijau pada 

pembangunan Gedung Proyek Pasar Sukawati Blok C. 

 3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Gedung yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah Proyek 

Pembangunan Gedung Pasar Sukawati Blok C. Lokasi gedung ini berada di Jalan 

Raya Sukawati, Sukawati, Kec. Sukawati, Kabupaten Gianyar, Bali 80582. Pada 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data-data yang diperlukan memiliki 

keterbatasan waktu. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan September tahun 

2021 sampai bulan Juli 2022. Tahapan pembuatan tugas akhir ini dimulai dari 

mencari topik yang akan diteliti, dilanjutkan dengan menentukan data sekunder 

sampai pembuatan proposal selesai. Setelah proposal disetujui, dilanjutkan dengan 

megumpulkan data primer dan sekunder, kemudian mengolah data, setelah itu 

penelitian selesai dilakukan dengan penyusunan laporan sampai selesai. 

3.3. Penentuan Sumber Data 

A. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh perorangan 

dari obyeknya. Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Photo dokumentasi pelaksanaan item pekerjaan, pelaksanaan pemanfaatan 

sisa material pekerjaan, kedatangan material dan penggunaan material. 

2. Jawaban hasil wawancara terkait poin penilaian kinerja pada SE Dirjen 

Cipta Karya No. 86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 

Bangunan Gedung Hijau. 

Cara yang digunakan dalam pengumpulan data primer dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Photo Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati 

dan mengambil gambar dengan media alat bantu kamera dari gawai pribadi. 

2. Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

pada tim desain ataupun pelaksana terkait penilaian dan penerapan 

bangunan gedung hijau pada saat proses pelaksanaan. 

B. Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini didapatkan melalui pihak tim desainn ataupun 

pelaksana terkait bangunan gedung hijau yang diterapkan pada Gedung Pasar 

Sukawati Blok C. 

Data sekunder adalah semua data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 

dan telah tersedia yang berkaitan dengan perencanaan pembangunan gedung Pasar 

Sukawati Blok C.  
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Data yang termasuk data sekunder yaitu: 

1. Surat Edaran Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk 

Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. 

2. Time Schedule 

3. Gambar Rencana 

4. Gambar As Built 

5. SOP Pekerjaan 

6. Sertifikat Material 

7. Surat-Surat 

8. Dokumentasi Pekerjaan 

3.4. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terkait. 

A.Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab timbulnya variabel terikat (dependent). Pada tugas akhir ini variabel 

bebas adalah sertifikasi dan plakat dari hasil penilaian penerapan konsep bangunan 

gedung hijau pada tahap pelaksanaan pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 

B.Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada tugas akhir ini variabel terikat 

adalah tingkat keberhasilan atau presentase hasil poin penilaian kinerja penerapan 

bangunan gedung hijau pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C sesuai dengan 

Surat Edaran Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. 
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3.5. Tahap Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerapan konsep bangunan 

gedung hijau sesuai dengan SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 Tentang 

Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau pada proyek Gedung 

Pasar Sukawati Blok C. Tahap-tahap analisis data pada tugas akhir ini, sebagai 

berikut: 

1. Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan dengan cara membaca jurnal refrensi serta membaca 

hasil-hasil penelitian sejenissebelumnya yang terkait dengan penerapan 

bangunan gedung hijau. 

2. Pengumpulan Data 

Terdapat dua jenis data yang digunakan pada tugas akhir ini, data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang peneliti kumpulkan dan 

oleh sendiri dengan membuat photo dokumentasi pekerjaan dan 

wawancara kepada pihak terkait ahli bangunan gedung hijau dilapangan. 

Data Sekunder adalah data yang didapatkan peneliti dari pihak rencana 

yang meliputi SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk 

Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau, time schedule, gambar 

rencana, gambar as built, SOP pekerjaan, sertifikat material, surat-surat dan 

dokumentasi pekerjaan serta dari studi literatur terkait penerapan bangunan 

gedung hijau.  
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3.6. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Bagan Alir Penelitian 

Rumusan Masalah 

Latar Belakang 

Mulai  

Pengumpulan Data 

Data Primer: 

1. Photo Dokumentasi 

pelaksanaan item 

pekerjaan, pelaksanaan 

pemanfaatan sisa 

material, kedatangan 

material dan penggunaan 

material. 

2. Jawaban hasil wawancara 

kepada pihak penilaian 

 

Data Sekunder: 

1. Surat Edaran Cipta Karya 

No. 86 Tahun 2016 

2. Time Schedule 

3. Gambar Rencana 

4. Gambar As Built 

5. SOP Pekerjaan 

6. Sertifikat Material 

7. Surat-Surat 

8. Dokumentasi Pekerjaan 

 

Analisa Data 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Persentase Penilaian 

Sertifikasi dan Plakat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau 

Penilaian kinerja bangunan gedung hijau merupakan kegiatan penilaian 

terhadap penerapan persyaratan bangunan gedung hijau pada sebuah bangunan 

gedung. Penilaian kinerja bangunan gedung hijau dilakukan pada setiap tahapan 

dari penyelenggaraan bangunan gedung hijau dari perencanaan teknis, pelaksanaan 

konstruksi, tahap pemanfaatan dan tahap pembongkaran. Dalam setiap tahapan 

memiliki daftar simak yang pemeriksaan dalam bentuk formulir, yaitu : 

a. Penilaian Kinerja Tahap Perencanaan, sebagai alat untuk menilai rencana 

teknis bangunan yang telah memenuhi persyaratan teknis untuk diterbitkan 

IMB. 

b. Penilaian Kinerja Tahap Pelaksanaan, sebagai alat untuk menilai paska 

konstruksi terhadap penerapan praktik hijau dalam pelaksanaan konstruksi 

dari sebuah perencanaan bangunan gedung hijau sebelum bangunan hijau 

dimanfaatkan. 

c. Penilaian Kinerja Tahap Pemanfaatan, sebagai alat untuk menilai bangunan 

gedung hijau pada masa pemanfaatan. 

 4.2.Tahap Pelaksanaan Penilaian Bangunan Gedung Hijau Proyek Pasar 

Sukawati Blok C 

Pelaksanaan bangunan gedung hijau pada proyek Pasar Sukawati Blok C 

menggunakan SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 sebagai acuan pelaksanaan 

bangunan gedung hijau. Dalam penilaian pelaksanaan bangunan gedung hijau 

terdapat beberapa poin penting yang menjadi penilaian, poin-poin penilain tersebut 

sebagai berikut:  

A. Proses Konstruksi Hijau 

B. Praktik Perilaku Hijau 

C. Rantai Pasok Hijau. 
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4.3. Proses Konstruksi Hijau 

4.3.1.   Metode Pelaksanaan Konstruksi Hijau 

a.   Memiliki Jadwal Pelaksanaan Konstruksi 

Pada proses konstruksi jadwal pelaksanaan konstruksi digunakan sebagai 

pedoman untuk mengevaluasi, mengatur kecepatan suatu pekerjaan, menentukan 

tahap-tahap pekerjaan sesuai dengan urutan waktu pelaksanaan, memperkirakan 

biaya yang harus disediakan dalam jangka waktu tertentu, memperkirakan jumlah 

tenaga kerja, jumlah peralatan dan material yang digunakan pada proses 

pelaksanaan konstruksi. 

Pada proyek Pasar Sukawati Blok C jadwal pelaksanaan digunakan sebagai 

alat pengendalian prestasi pelaksanaan proyek secara menyeluruh agar pelaksanaan 

proyek tersebut berjala dengan lancar. 

 

Gambar 4.1. Jadwal Pelaksanaan Proyek Pasar Sukawati Blok C 

b.  Melakukan Evaluasi Kinerja Secara Berkala 

 Evaluasi kinerja secara berkala dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai 

tingkat pencapaian indikator dan sasaran kinerja pada setiap masukan, keluaran, 

hasil, manfaat dan dampak sehingga dapat diidentifikasi permasalahan yang 
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dihadapi, mengidentifikasi pemecahan masalah dilapangan, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor pendukung dan penghambat keberhasilan proyek. Hasil dari evaluasi 

kinerja digunakan sebagai masukkan pada proses pelaksanaan konstruksi 

dilapangan. 

 

 

 

Gambar 4.2. Surat Undangan Rapat Evaluasi Kinerja Berkala 
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Gambar 4.3. Daftar Hadir Rapat Evaluasi Kinerja Berkala 

 

Gambar 4.4. Dokumentasi Rapat Evaluasi Kinerja Berkala 

Dalam penerapan bangunan gedung hijau, proses pelaksanaan juga 

dipertimbangkan melakukan evaluasi kinerja berkaitan dengan proses-proses 
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pelaksanaan di lapangan sesuai dengan pedoman persyaratan penerapan bangunan 

gedung hijau pada tahap pelaksanaan konstruksi. 

c. Melakukan Perbaikan Atas Dasar Hasil Evaluasi 

Dari proses evaluasi kinerja secara berkala dapat diidentifikasi terkait kinerja 

proses konstruksi dan mengantisipasi permasalahan-permasalahan yang ada pada 

tahap pelaksanaan.  

Hasil rapat evaluasi kinerja yang dilakukan, konsultan Manajemen Konstruksi 

memberikan site memo dengan adanya pemeriksaan yang dilakukan ditemukan 

kolom PD3 pada area lantai atap terjadi keretakan saat proses pemasangan rangka 

atap baja WF. Konsultan Manajemen Konstruksi memberikan arahan untuk 

melakukan perbaikan dengan dilakukan pembongkaran pada area yang retak dan 

melakukan cor kembali dengan material grouting. Kontraktor menindaklanjuti site 

memo tersebut dengan melakukan perbaikan pada kolom PD3 sesuai dengan arahan 

konsultan Manajemen Konstruksi. 

  

Gambar 4.5. Site Memo Hasil Rapat Evaluasi Kinerja Berkala dan Dokumentasi 

Kerusakan Kolom PD3 
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Gambar 4.6. Site Memo Lapangan dan Dokumentasi Perbaikan Kolom PD3 
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d. Memiliki Bukti Yang Menunjukkan Inovasi-Inovasi Dalam Proses 

Konstruksi 

Inovasi dalam proses konstruksi merupakan pengembangan pemanfaatan 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki 

dengan sistem yang baru, sehingga mampu memberikan nilai yang berarti pada 

proses konstruksi di lapangan. Dalam Penerapan invovasi pada Pembangunan Pasar 

Sukawati Blok C menerapkan sistem penggunaan BIM (Building Information 

Model) dengan memperoleh 5D Modeling yang dapat menguraikan permasalahan 

atau mendeteksi permasalahan menjadi mudah ditemukan dan efisien. Pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C penggunaan BIM menggunakan aplikasi 

Revit, Naviswork, Cubicost. 

1. Revit 

Revit merupakan aplikasi untuk merancang dan mendokumentasikan bangunan 

dengan menciptakan model 3D parametrik yang mencakup desain geometri dan 

non-geometris serta informasi konstruksi.  

  

 

Gambar 4.7. Penggunaan Revit Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 
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2. Naviswork 

Naviswork merupakan aplikasi yang berfungsi untuk menggabungkan data 

desain dan konstruksi menjadi sebuah model, mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah clash detection sebelum konstruksi, berisi kumpulan 

data dari banyak pekerjaan untuk mengontrol hasil yang lebih baik dan dapat 

digunakan untuk membuat simulasi 5D yang berisi waktu dan biaya. 

 

Gambar 4.8. Penggunaan Naviswork Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 

 

Gambar 4.9. Dokumentasi Mendeteksi Permasalahan (Clash Detection) dengan 

Naviswork 

3. Cubicost 

Cubicost merupakan aplikasi khusus untuk perhitungan quantity (take-off 

quantity) dan pricing. Cubicost terbagi menjadi empat aplikasi, yaitu Cubicost 

TAS (Take-off Architecture and Structure) berfungsi untuk take-off quantity 



30 

 

 

elemen arsitekture, struktur dan finishing. Cubicost TRB (Take-off 

Reinforcement Bar) berfungsi untuk take-off quantity elemen pembesian secara 

detail. Cubicost TME (Take-off Mechanical and Electrical) berfungsi untuk 

take-off quantity mekanikal, elektrikal dan plumbing. Cubicost TBQ (Take-off 

Bill of Quantities) berfungsi untuk membuat Bill of Quantity dan pembiayaan. 

 

Gambar 4.10. Pengunaan Cubicost Pada Pembangunan Proyek Pasar Sukawati 

Blok C 

Rincian penilaian pada metode pelaksanaan konstruksi hijau yang diperoleh 

dalam Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Tabel Penilaian Metode Pelaksanaan Konstruksi Hijau 

 

 

 

 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

A

1

a. 1 1

b. 1 1

c. 1 1

d. 1 1

4 4

PROSES KONSTRUKSI HIJAU

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Metode Pelaksanaan Konstruksi Hijau

Memiliki jadwal pelaksanaan konstruksi

Melakukan evaluasi kinerja secara berkala

Melakukan perbaikan atas dasar hasil evaluasi

Memiliki bukti yang menunjukkan inovasi-inovasi dalam 

PERSYARATANNO
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4.3.2.   Pengoptimalan Penggunaan Peralatan 

Penerapan penggunaan alat berat yang digunakan dengan pertimbangan 

dapat memberikan keamanan dan kualitas kerja yang baik. Penggunaan peralatan 

memperhitungkan sertifikat dan izin sebagai kelengkapan dokumen sehingga dapat 

menjamin profesionalitas penggunaan peralatan yang aman pada tahap pelaksanaan 

konstruksi. 

a. Memiliki Jadwal Operasi Alat-Alat Berat 

Jadwal operasi alat-alat berat berfungsi untuk merencanakan penggunaan alat 

berat secara efisien agar tingkat produktivitas dari alat tersebut dapat tercapai sesuai 

dengan jadwal. Alat-alat berat yang digunakan pada Pembangunan Pasar Sukawati 

Blok C adalah excavator PC 78, excavator PC 50, excavator PC 200 dan tower 

crane. 

 

Gambar 4.11. Jadwal Operasi Alat-Alat Berat 

b. Seluruh Alat Berat Memiliki Jadwal Pemeliharaan 

Jadwal pemeliharaan ini bertujuan untuk menjaga kondisi dan kinerja alat berat 

selalu dalam kondisi prima sesuai dengan spesifikasinya. Maka dengan adanya 

perawatan atau pemeliharaan alat berat diharapkan alat berat dapat bekerja dengan 

efektif dan efisien, mencegah alat berat dari kerusakan secara mendadak, alat berat 

siap dioperasikan dengan frekuensi tinggi, menjaga keamanan kerja terjamin dan 

menjaga usia alat berat. 
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Gambar 4.12. Jadwal Pemeliharaan Alat-Alat Berat 

c. Seluruh Alat Berat Memiliki Izin Kelaikan Fungsi 

Izin kelaikan fungsi bertujuan untuk memastikan alat berat yang digunakan 

sudah diperhatikan ketentuan-ketentuan sesuai dengan peraturan, sehingga dengan 

kelengkapan izin kelaikan fungsi tersebut dapat memperhatikan keselamatan dan 

keamanan pada lokasi proyek baik dari sumber daya maupun lingkungan proyek. 

Izin kelaikan fungsi ini sudah diatur berdasarkan Peraturan Menteri No.05 Tahun 

1985 tentang Pesawat Angkat-Angkut, disebutkan bahan konstruksi serta 

perlengkapan dari persawat angkat-angkut harus cukup kuat, tidak cacat dan 

memenuhi syarat. 
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Gambar 4.13. Surat Izin Kelaikan Fungsi Excavator 
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Gambar 4.14. Surat Izin Kelaikan Fungsi Tower Crane 
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d. Seluruh Operator Alat Berat Memiliki Izin Kelaikan Fungsi 

Sebelum pemakaian alat berat dan perlengkapannya dilakukan pemeriksaan, 

pengujian, serta dioperasikan oleh operator yang berkemampuan dan cukup 

keterampilannya. Kelayakan suatu alat berat ditunjang dengan operator alat yang 

sesuai adalah salah satu kriteria sistem manajemen K3. Oleh karena itu, operator 

alat berat diwajibkan orang yang sudah berpengalaman dan memiliki sertifikat atau 

surat ijin menggunakan alat berat. Pada proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok 

C menggunakan empat operator dengan dua operator tower crane dan dua operator 

excavator. Berikut merupakan bukti izin operator alat berat yang digunakan pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C : 

1. Surat Izin Operator 1 Alat Tower Crane 

 

Gambar 4.15. Surat Izin Operator 1 Tower Crane 
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2. Surat Izin Operator 2 Alat Tower Crane 

 

Gambar 4.16. Surat Izin Operator 2 Tower Crane 

3. Surat Izin Operator 1 Alat Excavator 

 

Gambar 4.17. Surat Izin Operator 1 Excavator 
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4. Surat Izin Operator 2 Alat Excavator 

 

Gambar 4.18. Surat Izin Operator 2 Excavator 

e. Berhasil Meminimalkan Waktu Jeda Operasional Alat Berat 

Dalam Penggunaan alat berat diperhitungkan terkait dengan rencana 

penggunaan alat berat sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan alat berat pada 

pelaksanaan konstruksi. Pemeriksaan terhadap jeda waktu operasional diketahui 

dengan melakukan analisa terhadap rencana penggunaan alat berat dengan realisasi 

penggunaan alat berat. 

Dari analisa rencana penggunaan alat berat terhadap realisasi penggunaan alat 

berat pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C sudah sesuai dengan rencana. 

Maka Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat meminimalkan waktu jeda 

operasional, sehingga berdasarkan hal tersebut penggunaan alat berat pada 

pelaksanaan konstruksi digunakan secara efisien, penggunaan memperhitungkan 

kemampuan alat, jenis dan fungsi alat berat, keterbatasan alat dan 

memperhitungkan biaya operasional alat. 
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Gambar 4.19. Jadwal Pelaksanaan Realisasi Alat Berat 
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Rincian penilaian pada pengoptimalan penggunaan peralatan yang diperoleh 

dalam Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Penilaian Pengoptimalan Penggunaan Peralatan 

 

4.3.3.   Penerapan Manajemen Pengelolaan  Limbah Konstruksi 

Pengelolaan limbah konstruksi bertujuan untuk pengendalian pencemaran 

yang disebabkan limbah konstruksi yang akan berdampak buruk pada lingkungan. 

Oleh karena itu, manajemen pengolaan sampah sangat diperlukan dan harus 

diperhatikan sangat baik. 

a. Melakukan Optimasi Dalam Pemakaian Material Sehingga Menciptakan 

Pengurangan Timbulan Sampah Konstruksi 

Pada tahap pelaksanaan Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dilakukan 

optimasi pemakaian material untuk mengurangi timbulan sampah konstruksi, 

sehingga dilakukan langkah-langkah penerapan SOP (Standard Operating 

Procedure) dan melakukan pemanfaatan kembali sisa material untuk digunakan 

sebagai pendukung pekerjaan pelaksanaan konstruksi lapangan. Berikut adalah 

pelaksanaan optimasi pemakaian material yang dapat menciptakan pengurangan 

timbulan sampah konstruksi pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C: 

 

 

 

 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

2

a. 1 1

b. 1 1

c. 1 1

d. 1 1

e. 1 1

5 5

Pengoptimalan Penggunaan Peralatan

Memiliki jadwal operasi alat-alat berat

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

NO PERSYARATAN

Seluruh alat berat memiliki jadwal pemeliharaan

Seluruh alat berat memiliki izin kelaikan fungsi

Seluruh operator alat berat memiliki sertifikat/ijin

Berhasil meminimalkan waktu jeda operasional alat berat 
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1. Pemanfaatan sisa potongan besi sebagai rak sepatu, tempat tabung pemadam 

api ringan dan pagar pengaman proyek. 

  

Gambar 4.20. Dokumentasi Pemanfaatan Sisa Potongan Besi 

2. Pemanfaatan sisa potongan kayu dan multiplek sebagai tempat sampah, meja 

kerja, bak kerja, meja dan kursi.  
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Gambar 4.21. Dokumentasi Pemanfaatan Sisa Potongan Kayu dan Multiplek 

3. Pemanfaatan drum bekas sebagai penampungan air kerja 

 

Gambar 4.22. Dokumentasi Pemanfaatan Drum Bekas  
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4. Pemanfaatan sisa cor beton sebagai beton decking untuk area pengecoran 

 

Gambar 4.23. Dokumentasi Pemanfaatan Sisa Cor Beton 

5. Pemilihan penggunaan material besi wiremesh sebagai alternatif untuk 

mengurangi sisa potongan besi 

  

Gambar 4.24. Dokumentasi Penggunaan Besi Wiremesh 

6. Penggunaan bekisting panel untuk mengurangi timbulan sampah konstruksi 

  

Gambar 4.25. Dokumentasi Penggunaan Bekisting Panel 
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b. Memiliki Area Pemilahan dan Pengumpulan Sampah Konstruksi 

Pemilahan dan pengumpulan sampah bertujuan untuk memisahkan jenis limbah 

atau sampah konstruksi yang dihasilkan. Sampah dikelompokkan berdasarkan jenis 

sampah yang dihasilkan pada proses pelaksanaan konstruksi. Pada Pembangunan 

Pasar Sukawati Blok C pemilahan dan pengumpulan sampah dilakukan dengan 

membuat titik pengumpulan sampah pada setiap lantainya. Area lantai dasar 

menjadi tempat pengumpulan dan pemilahan utama sebelum diangkut keluar area 

proyek oleh pihak ketiga. Berikut adalah pemilahan dan pengumpulan limbah 

sampah yang dilakukan pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C: 

 

Gambar 4.26. Dokumentasi Pemilahan Sampah Sisa Kayu dan Multiplek 

 

Gambar 4.27. Dokumentasi Pemilahan Sampah Potongan Besi 
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Gambar 4.28. Dokumentasi Pemilahan Sampah Anorganik 

 

Gambar 4.29. Dokumentasi Pemilahan Sampah Organik 

Setelah sampah dipilah dikelompokkan berdasarkan jenisnya, sampah-

sampah tersebut dikumpulkan pada titik pengumpulan disetiap lantainya. 

 

Gambar 4.30. Lokasi Pengumpulan Sampah Lantai Basement 2 
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Gambar 4.31. Dokumentasi Pengumpulan Sampah Lantai Basement 2 

 

Gambar 4.32. Lokasi Pengumpulan Sampah Lantai Basement 1 
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Gambar 4.33. Dokumentasi Pengumpulan Sampah Lantai Basement 1 

 

Gambar 4.34. Lokasi Pengumpulan Sampah Lantai 1 
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Gambar 4.35. Dokumentasi Pengumpulan Sampah Lantai 1 

 

Gambar 4.36. Lokasi Pengumpulan Sampah Lantai 2 
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Gambar 4.37. Dokumentasi Pengumpulan Sampah Lantai 2 

 

Gambar 4.38. Lokasi Pengumpulan Sampah Lantai 3 
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Gambar 4.39. Dokumentasi Pengumpulan Sampah Lantai 3 

Dengan adanya pelaksanaan pengumpulan dan pemilahan sampah konstruksi 

pada setiap lantai diharapkan dapat meminimalisir penumpukan sampah konstruksi 

secara berlebihan pada area pengumpulan akhir. 

c. Memiliki Tempat Penyimpanan Material yang Aman Sehingga Dapat 

Meningkatkan Usia Material 

Tempat penyimpanan material pada proyek bersifat sementara, dalam 

pembuatannya perlu adanya pertimbangan dan perhitungan agar material tidak 

rusak sebelum digunakan. Dalam pembuatan tempat penyimpanan material atau 

gudang material mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengetahui sifat dari material yang akan disimpan. 

2. Kemudahan distribusi material ke lokasi pekerjaan-pekerjaan konstruksi. 

3. Memperhitungkan keterbatasan ruang site yang bisa digunakan. 

4. Keamanan dari cara penyimpanan guna mencegah kerusakan material. 

Dengan pertimbangan diatas, maka penyimpanan material pada proyek 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C diletakkan pada area lantai satu dengan denah 

perletakan sebagai berikut: 
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Gambar 4.40. Denah Lokasi Tempat Penyimpanan Material 

 

Gambar 4.41. Dokumentasi Tempat Penyimpanan Material 

Terkait dengan penyimpanan material yang aman dan dapat meningkat usia 

material, kontraktor memiliki mekanisme terkait dengan material yang digunakan 

berupa SOP (Standard Operational Procedure) pengendalian material dan 

pergudangan yang efektif yang diharapkan material memiliki tingkat usia dan 

kualitas yang baik selama digunakan pada proses konstruksi. 
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Gambar 4.42. Dokumentasi Penyimpanan Material 

d. Terdapat Pendaurulangan Sampah Konstruksi 

Terkait dengan optimasi dalam penggunaan material untuk menciptakan 

pengurangan timbulan sampah konstruksi, dilakukan kerjasama dengan pihak 

ketiga untuk melakukan pendaurulangan sampah konstruksi yang dihasilkan dari 

area proyek. Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C hasil limbah konstruksi 

dilakukan kegiatan pendaurulangan dengan melakukan kerjasama dengan pihak 

ketiga. Pengelolaan pendaurulangan sampah dilakukan sesuai dengan kelompok 

jenis sampah. Berikut adalah bukti kerja sama pihak kontraktor dengan pihak 

ketiga: 

1. Kerjasama Pengelolaan Sampah Anorganik 

Pengelolaan sampah anorganik dilakukan dengan pihak ketiga Bank Sampah 

Asri Lestari Kecamatan Sukawati. Pengumpulan sampah konstruksi dilakukan 

setiap satu bulan sekali berupa sampah botol plastik, botol minuman, kresek. 
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Gambar 4.43. Dokumentasi Pengelolaan Sampah Anorganik dengan Pihak Ketiga 
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Gambar 4.44. Surat Kerja Sama dengan Pihak Ketiga 

2. Kerjasama Pengelolaan Sampah Organik 

Pengelolaan sampah organik dilakukan dengan pihak ketiga pabrik tahu yang 

berlokasi di  Kecamatan Sukawati. Pengumpulan sampah konstruksi dilakukan 

setiap satu bulan sekali berupa sampah kayu dan multiplek. 
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Gambar 4.45. Dokumentasi Pengelolaan Sampah Organik dengan Pihak Ketiga 

 

Gambar 4.46. Surat Kerja Sama dengan Pihak Ketiga 
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3. Kerjasama Pengelolaan Sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

Pengelolaan sampah organik dilakukan dengan pihak ketiga pengumpul sampah 

besi yang berlokasi di Kabupaten Banyuwangi. Pengumpulan sampah konstruksi 

dilakukan setiap satu bulan sekali berupa sampah besi yang tidak dapat digunakan 

kembali. 

 

 

Gambar 4.47. Dokumentasi Pengelolaan Sampah Bahan Berbahaya dan Beracun 

dengan Pihak Ketiga 
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Gambar 4.48. Surat Kerja Sama dengan Pihak Ketiga 

Rincian penilaian pada penerapan manajemen pengelolaan limbah konstruksi 

yang diperoleh dalam Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Penilaian Penerapan Manajemen Pengelolaan Limbah Konstruksi 

 

 

 

 

 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

3

a.
3 3

b.
3 3

c.
2 2

d. 5 5

13 13

Melakukan optimasi dalam pemakaian material sehingga 

menciptakan pengurangan timbulan sampah konstruksi

Memiliki area pemilahan dan pengumpulan sampah 

konstruksi

Memiliki tempat penyimpanan material yang aman sehingga 

yang dapat meningkatkan usia material

Terdapat laporan pendaurulangan sampah konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Manajemen Pengelolaan Limbah Konstruksi

NO PERSYARATAN
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4.3.4.   Penerapan Konservasi Air Pada Pelaksanaan Konstruksi 

Konservasi air dilakukan dengan pengoptimalan penggunaan air yang 

diperlukan untuk menjaga keseimbangan muka air tanah khususnya di lingkungan 

proyek sebagai dampak dari pelaksanaan konstruksi. Pengoptimalan penggunaan 

air ini dilakukan dengan pendekatan prinsip 3R (reuse, reduce dan recycle) dan 

semaksimal mungkin melakukan peresapan air kembali kedalam tanah. [2] 

A. Pengelolaan Air Hujan 

Pada dasarnya hujan dapat membuat pelaksanaan proyek konstruksi terhambat 

karena produktivitas pekerjaan akan menurun. Disamping itu, air hujan dapat 

dimanfaatkan kembali untuk penggunaan produksi proyek konstruksi. Hal tersebut 

sangat mempengaruhi penggunaan sumber daya, jika suatu proyek melakukan 

pengelolaan dan pemanfaatan kembali dari air hujan maka proyek tersebut dapat 

mengurangi penggunaan air dalam skala besar. Pada proyek Pembangunan Pasar 

Sukawati Blok C dilakukan pengelolaan air hujan sebagai berikut: 

1. Memiliki Sumur Resapan 

Sumur resapan berfungsi untuk mengurangi aliran air hujan dipermukaan tanah 

sekaligus sebagai tempat penyimpanan air. Dengan adanya penerapan sumur 

resapan pada tahap pelaksanaan konstruksi memiliki manfaat yaitu memudahkan 

air hujan terserap ke dalam tanah dan aliran air dipermukaan tanah dapat 

diminimalisir sehingga dapat mengurangi potensi banjir pada area proyek. Pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C sumur resapan ini terdapat pada beberapa 

titik penempatan.  
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Gambar 4.49. Lokasi Penempatan Sumur Resapan 
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Gambar 4.50. Dokumentasi Titik Sumur Resapan 

 

2. Memiliki Kolam Penampungan Air Hujan 

Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C memiliki dua kolam 

penampungan air hujan dengan masing-masing kapasitas kolam adalah 5,4 m3. 

Kolam penampungan air hujan ini berfungsi sebagai rendaman sampel beton yang 

digunakan pada proses pengecoran dan juga digunakan sebagai sumber air kerja 

pada pelaksanaan konstruksi. 

 

Gambar 4.51. Layout Penempatan Kolam Penampungan Air Hujan 
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Gambar 4.52. Dokumentasi Kolam Penampungan Air Hujan 1 

  

Gambar 4.53. Dokumentasi Kolam Penampungan Air Hujan 2 

 

3. Memiliki Kolam Penampungan Air Hujan dengan Kapasitas Besar 

Kolam penampungan air hujan pada proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok 

C tergolong dalam penampungan air hujan kecil karena kapasitas yang dimiliki dari 

masing-masing kolam adalah volume 5,4 m3 dan kolam yang dinyatakan besar 

adalah kolam yang memiliki satu ukuran kolam penampungan dengan volume lebih 

dari 10 m3. Sehingga pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C tidak memiliki 

kolam penampungan air hujan dengan kapasitas besar. 

Rincian penilaian pada pengelolaan air hujan yang diperoleh dalam 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Penilaian Pengelolaan Air Hujan 

 

B. Pemanfaatan Air Hujan 

Air hujan yang sudah dikelola dengan baik kemudian dimanfaatkan untuk 

kebutuhan pelaksanaan konstruksi. Pemanfaatan ini dapat mengurangi penggunaan 

air bersih, sehingga penggunaan air bersih menjadi lebih hemat. Pada Pembangunan 

Pasar Sukawati Blok C air hujan dimanfaatkan sebagai air kerja pelaksanaan 

konstruksi. 

1. Air Hujan Dimanfaatkan sebagai Sumber Air Bersih untuk Konstruksi 

Air hujan dari kolam penampungan difungsikan sebagai sumber air bersih untuk 

pekerjaan-pekerjaan konstruksi pada pekerjaan Pembangunan Pasar Sukawati Blok 

C. Fungsi tersebut diantaranya adalah penggunaan air untuk adukan semen, 

plesteran, pasangan dinding dan perendaman material. Distribusi air hujan yang 

ditampung dan digunakan sebagai sumber air bersih konstruksi disalurkan melalui 

pompa distribusi dan secara manual yang sebarkan ke masing-masing lantai sesuai 

dengan item pekerjaan. Berikut pemanfaatan air hujan sebagai sumber air bersih 

untuk konstruksi pada Pembangunan Pasar Sukawati. 

 

 

 

 

 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

4

a.

1) Memiliki sumur resapan 2 2

2) Memiliki kolam penampungan air hujan 2 2

3) Memiliki kolam penampungan air hujan dengan 

kapasitas besar
3 0

7 4TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Konservasi Air pada Pelaksanaan 

Konstruksi

Pengelolaan Air Hujan

NO PERSYARATAN
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a. Memiliki Skematik Distribusi Pemanfaatan Air Hujan 

 

Gambar 4.54. Skematik Distribusi Pemanfaatan Air Hujan 

b. Pemanfaatan Air Hujan sebagai Air Adukan Semen 

 

Gambar 4.55. Dokumentasi Pemanfaatan Air untuk Adukan Semen 

c. Pemanfaatan Air Hujan sebagai Air Campuran Plesteran dan Pasangan 

Dinding 

 

Gambar 4.56. Dokumentasi Pemanfaatan Air untuk Plesteran dan Pasangan 

Dinding 
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d. Pemanfaatan Air Hujan sebagai Air Rendaman Material 

 

Gambar 4.57. Dokumentasi Pemanfaatan Air untuk Rendaman Bata 

e. Pemanfaatan Air Hujan sebagai Air Rendaman Beton 

 

Gambar 4.58. Dokumentasi Pemanfaatan Air untuk Rendaman Beton 

2. Memiliki Sistem Penahan Air Permukaan Sehingga Memiliki Waktu yang 

Cukup untuk Dapat Diresapkan ke Tanah 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C menerapkan kaidah-kaidah bangunan 

gedung hijau. Sehingga pada tahap pelaksanaan konstruksi ini diperhitungkan 

melakukan konservasi air dengan menerapkan sistem penahan air permukaan 

sehingga memiliki waktu yang cukup untuk dapat diserap oleh tanah.  

Penerapan sistem penahan air permukaan direncanakan berupa menyediakan 

sumur resapan, kolam penampungan air hujan, titik biopori pada area tapak sebagai 

penahan air permukaan sebelum dialirkan menuju drainase kota maupun sebelum 

diserapkan ke tanah. Berikut penanganan terkait sistem penahan air permukaan 

pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 
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a. Memiliki Penampungan Air Hujan Dan Memanfaatkan Air Hujan 

 

Gambar 4.59. Dokumentasi Penampungan Air Hujan 

b. Memiliki Sumur Resapan 

 

Gambar 4.60. Dokumentasi Sumur Resapan 
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c. Memiliki Lubang Biopori sebagai Sarana Resapan 

 

Gambar 4.61. Layout Rencana Penempatan Lubang Biopori 

 

Gambar 4.62. Dokumentasi Lubang Biopori 
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Rincian penilaian pada pemanfaatan air hujan yang diperoleh dalam 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Penilaian Pemanfaatan Air Hujan 

 

3. Dewatering 

Dewatering adalah cara yang dilakukan untuk membebaskan area konstruksi 

dari aliran air tanah. Tujuannya adalah untuk menjaga kestabilan lereng galian dan 

menjaga area proyek tetap kering selama proses konstruksi berlangsung. Manfaat 

dari pelaksanaan dewatering adalah dapat memperbaiki kestabilan tanah, dapat 

mencegah pengembungan tanah, dapat mencegah perembesan, dapat mencegah 

erosi buluh dan dapat mencegah resiko sand boil. [3] 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C tidak melakukan proses dewatering 

dikarenakan tidak ditemukan adanya air tanah yang keluar pada saat proses 

penggalian area basement dan pada data penyelidikan tanah yang dilakukan sampai 

kedalaman 30 meter tidak ditemukan adanya muka air tanah. 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

b.

1) Air hujan dimanfaatkan sebagai sumber air bersih untuk 

konstruksi
2 2

2) Memiliki sistem penahan air permukaan sehingga 

memiliki waktu yang cukup untuk dapat diserapkan ke 

tanah

3 3

5 5

NO PERSYARATAN

Pemanfaatan Air Hujan

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI
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Gambar 4.63. Hasil Penyelidikan Tanah terkait Muka Air Tanah 

Rincian penilaian pada dewatering yang diperoleh dalam Pembangunan Pasar 

Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Penilaian Dewatering 

 

4.3.5.  Penerapan Konservasi Energi pada Pelaksanaan Konstruksi 

Penerapan konservasi energi pada pelaksanaan konstruksi dilakukan dengan 

mengimplementasikan manajemen energi yang terdiri atas efisiensi penggunaan 

energi dan pengoptimalan penggunaan alat yang hemat energi. 

a. Manajemen Energi saat Konstruksi 

Penerapan efisiensi dan pengoptimalan penggunaan energi, alat-alat berat dan 

peralatan pendukung lainnya merupakan bentuk implementasi manajemen energi 

saat pelaksanaan konstruksi pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 

1. Memiliki Rencana Penggunaan Energi Saat Konstruksi 

Penggunaan energi pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C direncanakan 

sebelum dimulai pekerjaan, sehingga dapat diantisipasi terkait dengan penggunaan 

energi pada pelaksanaan konstruksi. Pada rencanan tersebut diidentifikasi terkait 

dengan jumlah peralatan yang digunakan dan data-data pendukung yang 

dibutuhkan untuk konsumsi energi pada proses pengoperasian alat-alat atau 

peralatan. Berikut adalah rencana penggunaan energi saat konstruksi pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

c.

1) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering yang 

telah memiliki ijin
1 1

2) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

memiliki skenario proses dewatering
1 1

3) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

memiliki sumur pantau
1 1

4) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

melakukan pengamatan penurunan muka tanah di 

sekitar lokasi konstruksi

1 1

5) Proyek konstruksi yang mengolah air dewatering 1 1

6) Proyek memanfaatkan air dewatering sebagai sumber 

air untuk konstruksi
3 3

8 8

NO PERSYARATAN

Dewatering

Proyek tidak melakukan kegiatan dewatering, diisi 

dengan nilai penuh

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI
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a. Rencana Penggunaan Energi pada Ruang Direksi 

Tabel 4.7 Rencana Penggunaan Energi pada Ruang Direksi 
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b. Rencana Penggunaan Energi pada Alat Berat dan Peralatan Pendukung 

Tabel 4.8 Rencana Penggunaan Energi pada Alat Berat dan Peralatan Pendukung 
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2. Memiliki SOP Manajemen Sesuai dengan Ketentuan Diatas 

Penerapan SOP manajemen energi sesuai dengan ketentuan diatas direncanakan 

sesuai dengan target dari poin-poin penghematan energi yang dibutuhkan pada area 

proyek sehingga dapat memperhatikan kenyamanan pengguna. Berikut adalah SOP 

mengenai penggunaan energi: 
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Gambar 4.64 SOP Penggunaan Energi 
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3. Melaksanakan SOP Dibuktikan dengan Hasil Penggunaan Energi sesuai 

dengan Rencana 

Pelaksanaan manajemen energi sesuai dengan rencana penggunaan energi 

diawasi oleh tim khusus manajemen energi dengan berpedoman pada SOP yang 

telah disepakati. Pelaksanaan tersebut mencakup monitoring penggunaan listrik, 

memastikan penggunaan lampu hemat energi dan penggunaan alat dan peralatan 

yang telah lulus uji emisi. Berikut adalah pelaksanaan SOP penggunaan energi yang 

dilaksanakan pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 

 

Gambar 4.65 Dokumentasi Pemasanan Sign Hemat Energi 

 

Gambar 4.66 Dokumentasi Hemat Energi dengan Penggunaan Alat dan Peralatan 

Konvensional 
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4. Melakukan Manajemen Energi Pada Pelaksanaan Konstruksi 

Manajemen energi pada pelaksanaan konstruksi direncanakan dan dilaksanakan 

secara sistematis untuk memanfaatkan sumber daya energi tanpa mengurangi 

kualitas dari fungsi ruangan. Manajemen energi yang dilaksanakan pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C melakukan beberapa hal, seperti penggunaan 

lampu LED untuk penerangan area kerja proyek dan area kantor direksi, 

penggunaan AC (Air Conditioner) hemat energi pada area kantor direksi. Berikut 

adalah bukti pelaksanaan manajemen energi ada Pembangunan Pasar Sukawati 

Blok C. 

a. Penggunaan Lampu LED Pada Area Kerja dan Area Kantor Direksi 

Lampu yang digunakan pada area kerja dan area kantor direksi 

menggunakan lampu Philips LED tube 16w. 

  

  

Gambar 4.67 Dokumentasi Penggunaan Lampu LED Pada Area Kerja dan Area 

Kantor Direksi 
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b. Penggunaan AC dengan Sistem Hemat Energi 

Penggunaan  AC hanya pada area kantor direksi, AC yang digunakan adalah 

Honshu Low Watt 

 

  

Gambar 4.68 Dokumentasi Penggunaan AC Hemat Energi Pada Area Kantor 

Direksi 
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Rincian penilaian pada manajemen energi saat konstruksi yang diperoleh dalam 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Penilaian Manajemen Energi saat Konstruksi 

 

b. Sistem Kelistrikan saat Konstruksi 

Penerapan efisiensi dan pengoptimalan penggunaan energi, alat-alat berat dan 

peralatan pendukung lainnya merupakan bentuk implementasi manajemen listrik 

saat pelaksanaan konstruksi pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. Sistem 

kelistrikan yang dilaksanakan pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dengan 

menggunakan memasang kWh meter panel induk dan panel distribusi sebagai 

sumber kelistrikan untuk melakukan pekerjaan. 

1. Menggunakan Peralatan yang Telah Lulus Uji Emisi (Jika Menggunakan 

Genset) 

Melakukan uji emisi pada peralatan genset bertujuan untuk mengetahui penggunaan 

bahan bakar, kompresi mesin dan pengapian alat atau mesin yang digunakan. Pada 

tahap pelaksanaan konstruksi Pembangunan Pasar Sukawati Blok C tidak 

menggunakan genset untuk sumber energi. Sumber energi yang digunakan adalah 

sumber energi PLN dengan panel tersendiri untuk penggunaan listrik pada alat 

berat. 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

5

a.

1) Memiliki rencana penggunaan energi saat konstruksi 1 1

2) Memiliki SOP manajemen sesuai dengan hasil 

penggunaan energi sesuai dengan ketentuan diatas
2 2

3) Melaksanakan SOP, dibuktikan dengan hasil 

penggunaan energi sesuai dengan rencana
2 2

4) Melakukan manajemen energi pada pelaksanaan 

konstruksi
2 2

7 7

NO PERSYARATAN

Manajemen Energi saat Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Konservasi Energi pada Pelaksanaan 

Konstruksi
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Gambar 4.69 Dokumentasi Skema Sumber Energi Listrik Peralatan 

2. Memasang KWh Meter Pada Panel Induk dan Panel Distribusi 

Pemasangan kWh meter pada panel induk bertujuan sebagai alat pengukur daya 

dengan beban masing-masing. Maka, dengan pertimbangan tersebut pada 

pelaksanaan konstruksi Pembangunan Pasar Sukawati Blok C direncanakan 

meletakkan kWh meter pada masing-masing panel distribusi. Panel distribusi 

dibagi berdasarkan masing-masing panel pada area kerja, sehingga dengan 

pemasangan kWh meter pada masing-masing panel tersebut dapat dikontrol dan 

dicatat energi yang digunakan pada proses konstruksi. 
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Gambar 4.70 Dokumentasi Pemasangan kWh Meter Panel Induk 

 

Gambar 4.71 Dokumentasi Pemasangan kWh Meter Panel Distribusi Pada Area 

Kerja Luar Gedung 
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Gambar 4.72 Dokumentasi Pemasangan kWh Meter Panel Distribusi Pada Area 

Kerja Lantai Basement 2 

 

Gambar 4.73 Dokumentasi Pemasangan kWh Meter Panel Distribusi Pada Area 

Kerja Lantai Basement 1 dan Lantai 1 

 

Gambar 4.74 Dokumentasi Pemasangan kWh Meter Panel Distribusi Pada Area 

Kerja Lantai 2 
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Gambar 4.75 Dokumentasi Pemasangan kWh Meter Panel Distribusi Pada Area 

Kerja Lantai 3 

3. Dilakukan Monitoring dan Evaluasi Secara Berkala Beserta Langkah-

Langkah Perbaikan 

Penggunaan energi pada area proyek konstruksi direncanakan dilakukan 

monitoring dan evaluasi secara berkala terkait dengan penggunaan energi di 

lapangan pada saat pelaksanaan proyek kontruski. Dengan adanya monitoring dan 

evaluasi secara berkala diharapkan dapat mengantisipasi jika adanya 

ketidaksesuaian dengan menerapkan langkah-langkah perbaikan untuk 

menyempurnakan manajemen energi pada area proyek konstruksi. 

 

Gambar 4.76 Dokumentasi Monitoring Penggunaan Energi 
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Tabel 4.10 Monitoring Pemakaian Listrik 

 

No SatuankWH Total kWH Total Harga

1 Periode

Minggu 1 1 - 2 Jan 2021 1,444.70Rp         91 131,405.25Rp         

Minggu 2 3 - 9 Jan 2021 1,444.70Rp         313 451,705.54Rp         

Minggu 3 10 - 16 Jan 2021 1,444.70Rp         327 472,237.61Rp         

Minggu 4 17 - 23 Jan 2021 1,444.70Rp         341 492,769.68Rp         

Minggu 5 24 - 31 Jan 2021 1,444.70Rp         350 505,088.92Rp         

1421 2,053,207.00Rp      

2

Minggu 1 1-6 Feb 2021 1,444.70Rp         544 785,844.68Rp         

Minggu 2 7-13 Feb 2021 1,444.70Rp         568 820,011.84Rp         

Minggu 3 14-20 Feb 2021 1,444.70Rp         591 854,179.00Rp         

Minggu 4 21-28 Feb 2021 1,444.70Rp         662 956,680.48Rp         

2365 3,416,716.00Rp      

3

Minggu 1 1-6 Mar 2021 1,444.70Rp         604 872,970.70Rp         

Minggu 2 7-13 Mar 2021 1,444.70Rp         628 907,889.53Rp         

Minggu 3 14-20 Mar 2021 1,444.70Rp         666 962,761.97Rp         

Minggu 4 21-27 Mar 2021 1,444.70Rp         760 1,097,448.88Rp      

Minggu 5 28-31 Mar 2021 1,444.70Rp         794 1,147,332.92Rp      

3453 4,988,404.00Rp      

4

Minggu 1 1-3 Apr 2021 1,444.70Rp         266 383,903.35Rp         

Minggu 2 4-10 Apr 2021 1,444.70Rp         1222 1,765,955.41Rp      

Minggu 3 11-17 Apr 2021 1,444.70Rp         1307 1,888,804.48Rp      

Minggu 4 18-24 Apr 2021 1,444.70Rp         1350 1,950,229.02Rp      

Minggu 5 25-30 Apr 2021 1,444.70Rp         1169 1,689,174.74Rp      

4145 7,678,067.00Rp      

5

Minggu 1 1-8 Mei 2021 1,444.70Rp         1434 2,071,767.55Rp      

Minggu 2 9-15 Mei 2021 1,444.70Rp         1232 1,780,425.24Rp      

Minggu 3 16-22 Mei 2021 1,444.70Rp         1288 1,861,353.66Rp      

Minggu 4 23-29 Mei 2021 1,444.70Rp         1344 1,942,282.08Rp      

Minggu 5 30-31 Mei 2021 1,444.70Rp         302 437,013.47Rp         

5602 8,092,842.00Rp      

6

Minggu 1 1-5 Jun 2021 1,444.70Rp         687 992,394.51Rp         

Minggu 2 6-12 Jun 2021 1,444.70Rp         774 1,117,749.61Rp      

Minggu 3 13-19 Jun 2021 1,444.70Rp         723 1,044,625.80Rp      

Minggu 4 20-26 Jun 2021 1,444.70Rp         817 1,180,427.15Rp      

Minggu 5 27-30 Jun 2021 1,444.70Rp         615 887,931.93Rp         

3001 5,223,129.00Rp      

7

Minggu 1 1-3 Jul 2021 1,444.70Rp         188 271,999.16Rp         

Minggu 2 4-10 Jul 2021 1,444.70Rp         844 1,218,765.45Rp      

Minggu 3 11-17 Jul 2021 1,444.70Rp         826 1,192,611.68Rp      

Minggu 4 18-24 Jul 2021 1,444.70Rp         894 1,291,995.99Rp      

Minggu 5 25-31 Jul 2021 1,444.70Rp         869 1,255,380.72Rp      

3621 5,230,753.00Rp      

8

Minggu 1 1-7 Ags 2021 1,444.70Rp         790 1,141,170.27Rp      

Minggu 2 8-14 Ags 2021 1,444.70Rp         862 1,245,864.79Rp      

Minggu 3 15-21 Ags 2021 1,444.70Rp         804 1,162,109.17Rp      

Minggu 4 22-28 Ags 2021 1,444.70Rp         913 1,319,150.95Rp      

Minggu 5 29-31 Ags 2021 1,444.70Rp         254 366,430.82Rp         

3623 5,234,726.00Rp      

9

Minggu 1 1-4 Sept 2021 1,444.70Rp         544 785,495.55Rp         

Minggu 2 5-11 Sept 2021 1,444.70Rp         816 1,178,243.33Rp      

Minggu 3 12-18 Sept 2021 1,444.70Rp         772 1,115,403.68Rp      

Minggu 4 19-25 Sept 2021 1,444.70Rp         888 1,282,976.07Rp      

Minggu 5 26-30 Sept 2021 1,444.70Rp         605 874,518.38Rp         

3019 5,236,637.00Rp      

10

Minggu 1 1-2 Okt 2021 1,444.70Rp         235 339,761.63Rp         

Minggu 2 3-9 Okt 2021 1,444.70Rp         832 1,202,233.46Rp      

Minggu 3 10-16 Okt 2021 1,444.70Rp         749 1,082,010.11Rp      

Minggu 4 17-23 Okt 2021 1,444.70Rp         868 1,254,504.48Rp      

Minggu 5 24-31 Okt 2021 1,444.70Rp         933 1,348,592.32Rp      

3618 5,227,102.00Rp      

TOTAL

October

TOTAL

Januari

Juli

TOTAL

Agustus

TOTAL

Septeber

Februari

Maret

April 

TOTAL

TOTAL

TOTAL

Tabel Monitoring Pemakaian Listrik

PT.Adhi Persada Gedung

Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C

Jadwal

Tahun 2021

Mei

Juni

TOTAL

TOTAL

TOTAL
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Setelah dilaksanakan monitoring maka hasil monitoring penggunaan energi 

dilakukan evaluasi secara berkala. 

  

Gambar 4.77 Dokumentasi Undangan Evaluasi Secara Berkala 

 

Gambar 4.78 Dokumentasi Daftar Hadir Undangan Evaluasi Secara Berkala 
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Gambar 4.79 Dokumentasi Evaluasi Secara Berkala 

4. Tata Cara, Persyaratan dan Detail Penerapan Konservasi Energi Pada 

Pelaksanaan Konstruksi Sesuai dengan Ketentuan Teknis 

Penerapan konservasi energi pada pelaksanaan konstruksi direncanakan sesuai 

dengan ketentuan teknis yang ada dan tata cara persyaratan sesuai dengan detail 

penerapan konservasi energi pada area proyek. 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C direncanakan persyaratan teknis 

terkait dengan konservasi energi untuk memenuhi penghematan penggunaan energi 

pada proyek. Penggunaan lampu dan air condistioner hemat energi pada area 

proyek dan kantor diksi merupakan salah satu konservasi energi yang dilakukan 

pada pelaksanaan Pembangunan Pasar Sukawati Blok C, selain itu terdapat 

pengukuran pencahayaan sesuai dengan SOP pengukuran pencahayaan. 
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Gambar 4.80 Dokumentasi Pengukuran Intensitas Pencahayaan 

Hasil pelaksanaan pengukuran intensitas pencahayaan pada area Mushola, 

Site Office Lantai 1 dan Site Office Lantai 2 direkap dalam tabel.   

Tabel 4.11 Hasil Pengukuran Intensitas Pencahayaan 

 

Rincian penilaian pada sistem manajemen kelistrikan saat konstruksi yang 

diperoleh dalam Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Penilaian Sistem Kelistrikan saat Konstruksi 

 

4.4. Praktik Perilaku Hijau 

Praktik perilaku hijau pada pelaksanaan konstruksi merupakan sebuah 

tindakan untuk menjaga keamanan dan kenyamanan para pekerja konstruksi dalam 

melakukan pekerjaannya. Selain itu, dengan adanya praktik perilaku hijau dalam 

pelaksanaan konstruksi dapat membuat dampak baik pada lingkungan sekitar 

proyek karena selain memperhatikan keselamatan dan kenyaman para pekerja 

lapangan namun juga memperhatikan keselamatan dan kenyaman lingkungan 

sekitar proyek. Hal ini didasari dengan adanya penerapan sistem manajemen 

kesehatan dan keselamatan kerja dan penerapan perilaku ramah lingkungan. 

4.4.1.   Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja adalah bagian dari 

sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian 

resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang 

aman, efisien dan produktif. [3] 

Kesehatan dan keselamatan kerja pada proyek harus menjamin keamanan 

yang terbaik untuk menghindari kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan pekerja 

konstruksi akibat pelaksanaan proyek konstruksi. Keselamatan dan kesehatan 

manusia pada proyek dapat mempengaruhi lingkungan pada proyek dan area sekitar 

proyek. 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

b.

1) Menggunakan peralatan yang telah lulus uji emisi (jika 

menggunakan genset)
1 1

2) Memasang KWh meter pada panel induk dan panel 

distribusi
2 2

3) Dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala 

beserta langkah-langkah perbaikan
2 2

4) Tata cara, persyaratan, dan detail penerapan konservasi 

energi pada pelaksanaan konstruksi sesuai dengan 

ketentuan teknis

2 2

7 7

NO PERSYARATAN

Sistem Kelistrikan saat Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI
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a. Memiliki Metode Pengingatan K3L melalui Suara secara Berkala 

Penerapan metode pengingat K3L pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 

dilakukan dengan melakukan briefing dengan alat bantu pengeras suara untuk 

menyampaikan informasi terakit penggunaan K3 pada area proyek dan 

memantau menggunakan CCTV sebagai pemantau dan penyaluran informasi 

K3 pada area proyek. 

  

Gambar 4.81 Dokumentasi Pengingat K3L dengan Pengeras Suara 

  

 

Gambar 4.82 Dokumentasi Pemantauan K3L dengan CCTV 
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b. Menjelaskan tentang Ketentuan Baju dan Peralatan Pengaman, 

disertai dengan Bukti Foto Pelaksanaan di Lapangan 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk 

melindungi sesorang dalam berkerja yang fungsinya untuk mengisolasi tubuh 

tenaga kerja dari bahaya di tempat kerja [4]. Alat pelindung diri yang dipakai 

oleh tenaga kerja secara langsung untuk mencegah sebuah kecelakaan yang 

disebabkan oleh berbagai faktor yang ada atau timbul di lingkungan kerja. 

Ketentuan tentang baju dan peralata pengamanan yang digunakan pada tahap 

pelaksanaan dituangkan dalam ketentuan SOP untuk dilaksanakan sesuai jenis 

pekerjaan yang dilakukan di lapangan. Berikut adalah standard operating 

procedure mengenai baju dan peralatan pengaman yang digunakan pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 
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Gambar 4.83 Standard Operation Procedure Baju dan Peralatan Pengaman 

Dengan adanya SOP tersebut maka diterapkan pada pelaksanaan pekerjaan 

sehingga diharapkan dapat menjamin keselamatan dan kesehatan para pekerja 

konstruksi dan dapat menghindari terjadi kecelakaan akibat kerja. Berikut adalah 

penerapan pelaksanaan penggunaan baju dan peralatan pengaman di lapangan pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 
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Gambar 4.84 Dokumentasi Penjelasan Ketentuan APD 

  

Gambar 4.85 Dokumentasi Penggunaan APD 

c. Dalam Dokumen Rencana K3 Memiliki SOP untuk setiap Jenis 

Pekerjaan 

Dokumen rencana K3 sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada SOP 

(Standard Operational Procedure) untuk setiap jenis pekerjaan untuk 

mengantisipasi daripada resiko yang kemungkinan terjadi pada pelaksanaan 

konstruksi. Berikut adalah SOP (Standard Operational Procedure) pada 

masing-masing pekerjaan pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 

 

 

 

 

 



90 

 

 

1. Pekerjaan Tanah (Soil Injection dan Spraying/Chemical Barring System) 

 

 

Gambar 4.86 SOP Pekerjaan Tanah (Soil Injection dan Spraying/Chemical 

Barring System) 
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2. Pekerjaan Tanah (Urugan Tanah) 

 

 

Gambar 4.87 SOP Pekerjaan Tanah (Urugan Tanah) 

d. Terdapat Rambu-Rambu K3 di Proyek Konstruksi 

Penerapan rambu-rambu K3 pada area proyek berfungsi sebagai pengingat 

pekerja atau orang lain yang berada di area pelaksanaan konstruksi dengan 

menunjukkan adanya potensi bahaya yang mungkin tidak terlihat, menyediakan 

informasi umum, memberikan pengarahan dan mematuhi persyaratan peraturan 

keselamatan kerja. Penerapan rambu-rambu K3 pada Pembangunan Pasar 

Sukawati mengacu pada Pedoman Petunjuk Teknis Ketentuan Pemasangan 
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rambu-rambu K3 yang ditempatkan pada beberapa titik dengan pertimbangan 

lokasi yang mudah dilihat sehingga memudahkan para pekerja membaca. 

Berikut adalah pemasangan rambu-rambu K3 pada Pembangunan Pasar 

Sukawati Blok C. 

 

 

Gambar 4.88 Dokumentasi Pemasangan Rambu-Rambu K3 
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Gambar 4.89 Dokumentasi Pemasangan Rambu-Rambu Peringatan 

 

Gambar 4.90 Dokumentasi Pemasangan Papan Informasi yang Dapat Dibaca 

Siang dan Malam Hari 
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Gambar 4.91 Dokumentasi Pemasangan Rambu Protokol Kesehatan 

e. Terdapat Induksi Kepada Pekerja Konstruksi Baru 

Induksi atau pengarahan adalah kegiatan orientasi mengenai pekerjaan dan 

aspek keselamatan pekerjaan kerja sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang 

berlaku pada area proyek, induksi ini dilakukan kepada pekerja baru. 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dilakukan pelaksanaan 

pengarahan atau induksi kepada pekerja baru dengan melakukan pendekatan 

dan pengarahan tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 

penyampaian aturan-aturan pekerja pada proyek. 
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Gambar 4.92 Dokumentasi Induksi Pekerja 
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Gambar 4.93 Aturan-Aturan Pekerja di Proyek 

f. Melakukan Usaha Pencegahan Timbulnya Penyakit Akibat Kerja 

Konstruksi 

Pekerja dalam melakukan pekerjaannya terdapat bahaya potensial yang 

dapat mempengaruhi kondisi kesehatannya. Bahaya potensial di tempat kerja 

dapat menyebabkan penyakit akibat kerja.  

Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan 

dan/atau lingkungan kerja. Penyakit akibat kerja penting untuk diperhatikan 
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karena sebagian besar pekerja tidak menyadari bahwa gangguan kesehatan yang 

dialami merupakan dampak dari pekerjaan mereka. 

Tindakan pencegahan sebagai upaya meminimalisir resiko penyakit akibat 

kerja konstruksi pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dilakukan dengan 

beberapa tindakan sebagai berikut: 

1. Penerapan Protokol Kesehatan 

 

Gambar 4.94 Dokumentasi Penerapan Protokol Kesehatan 

2. Melakukan Penyemprotan Sarang Nyamuk (Fogging) 

 

Gambar 4.95 Dokumentasi Penyemprotan Sarang Nyamuk (Fogging) 
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3. Melakukan Penyemprotan Desinfektan 

 

Gambar 4.96 Dokumentasi Penyemprotan Desinfektan 

4. Melakukan Kegiatan Test Rapid Antigen kepada Semua Staf Pekerja 

  

Gambar 4.97 Dokumentasi Kegiatan Rapid Antigen 

5. Melakukan Kegiatan Vaksinisasi COVID-19 para Pekerja 

 

Gambar 4.98 Dokumentasi Kegiatan Vaksinisasi COVID-19 para Pekerja 
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6. Melakukan Pembagian Vitamin dan Masker 

 

Gambar 4.99 Dokumentasi Pembagian Vitamin dan Masker 

7. Menyediakan Kotak P3K 

 

Gambar 4.100 Dokumentasi Penyediaan Kotak P3K 

g. Memberikan Mess Pekerja yang Bersih dan Layak Huni, Maka 

Mendapatkan Nilai 

Mess pekerja merupakan tempat tinggal yang disediakan perusahaan untuk 

karyawan atau pekerja pada pelaksanaan konstruksi. Terkait dengan 

pelaksanaan konstruksi hijau bertujuan untuk mengurangi jejak emisi karbon 

yang dihasilkan dari jarak yang ditempuh oleh pekerja. Lokasi mess pekerja 

berada di Br. Dlodtangluk, Sukawati, Gianyar. 
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Gambar 4.101 Lokasi Mess dari Lokasi Proyek 

 

Gambar 4.102 Denah Mess Pekerja 
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Gambar 4.103 Dokumentasi Mess Pekerja 

 

Gambar 4.104 Dokumentasi Pekerja Berjalan Kaki dari Mess Menuju Lokasi 

Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

h. Menyediakan Toilet yang Layak Pakai 

Toilet merupakan salah satu sarana sanitasi yang paling vital dan kebersihan 

toilet dapat dijadikan ukuran terhadap kualitas manajemen sanitasi pada area 

pelaksanaan konstruksi. Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C disediakan 

toilet dengan pertimbangan layak pakai dengan menjaga kebersihan dan 

kenyamanan sehingga dapat menjaga kesehatan pengguna terkait dengan 

kebersihan toilet yang digunakan. 
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Gambar 4.105 Denah Lokasi Toilet Pekerja 

 

Gambar 4.106 Dokumentasi Toilet Pekerja 

Rincian penilaian pada penerapan sistem manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja (SMK3) yang diperoleh dalam Pembangunan Pasar Sukawati 

Blok C dapat dilihat pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

(SMK3) 

 

 

4.4.2 Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan 

Kegiatan pembangunan dapat menimbulkan dampak lingkungan yang akan 

terjadi. Guna mengurangi dampak buruk yang akan terjadi pada lingkungan 

penerapan perilaku ramah lingkungan ini perlu diterapkan kepada setiap pekerja 

kontruksi. Perilaku ini dilakukan dengan menitikberatkan pada prinsip-prinsip 

penghematan energi, air dan penggunaan sumber daya. 

a. Aktivitas Konstruksi Memperhitungkan Potensi Dampak Negatif 

terhadap Lingkungan 

Pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi dapat berpotensi menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Jika tidak diperhatikan dan diperhitungkan 

dengan baik, dampak buruk yang akan terjadi adalah banjir, longsor, kebisingan, 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

B

1

a. Memiliki metode pengingatan K3L melalui suara secara 

berkala
1 1

b. Menjelaskan tentang ketentuan baju dan peralatan 

pengaman, disertai dengan bukti foto pelaksanaan di 

lapangan

1 1

c. Dalam dokumen rencana K3 memiliki SOP untuk setiap 

jenis pekerjaan
1 1

d. Terdapat rambu-rambu K3 di proyek konstruksi 1 1

e. Terdapat induksi kepada pekerja konstruksi baru 1 1

f. Melakukan usaha pencegahan timbulnya penyakit akibat 

kerja konstruksi
2 2

g. Memberikan mess pekerja yang bersih dan layak huni, 

maka mendapatkan nilai
1 1

h. Menyediakan toilet yang layak pakai 1 1

9 9

Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (SMK3)

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

PRAKTIK PERILAKU HIJAU

Melakukan usaha pencegahan kecelakaan kerja 

konstruksi

Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman

NO PERSYARATAN
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rusaknya jalan dan polusi udara. Pada pelaksanaan Pembangunan Pasar Sukawati 

Blok C diperhitungkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar proyek, 

meliputi pengaruh dari faktor getaran, kebisingan, debu dan memperhitungkan 

faktor sampah konstruksi dengan melakukan kerja sama dengan pihak ketiga. 

Berikut adalah pelaksanaan memperhitungkan dampak negatif terhadap lingkungan 

pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 

1. Identifikasi Aspek dan Dampak Lingkungan 

Identifikasi aspek dan dampak lingkungan dengan menyusun identifikasi 

resiko yang akan terjadi selama tahap pelaksanaan di lapangan sebagai 

antisipasi potensi dampak negatif terhadap lingkungan sekitar proyek. 

Identifikasi aspek dan dampak lingkungan dilakukan dengan pembuatan 

tabel pelaksanaan yang dapat dilihat pada tabel 4.14 dan 4.15.
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Tabel 4.14 Identifikasi Aspek dan Dampak Lingkungan 
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Tabel 4.15 Pelaksanaan Identifikasi Aspek dan Dampak Lingkungan 
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2. Pemantauan Dampak Lingkungan Hidup 

Pemantauan dampak lingkungan hidup adalah upaya pemantauan 

komponen lingkungan hidup sekitar area proyek yang terkena dampak 

kegiatan pada area proyek. Pemantauan dampak lingkuhan hidup pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C direncanakan dengan menyusun tabel 

akibat resiko yang ditimbulkan dari setiap item pekerjaan dan menganalisa 

terkait dampak negatif yang ditimbulkan dari setiap item pekerjaan tersebut. 
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Tabel 4.16 Pelaksanaan Pemantauan Dampak Lingkungan Hidup 
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3. Memperhitungkan Potensi Dampak Negatif Terhadap Debu 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dalam menjaga kenyamanan 

pada area lingkungan sekitar akibat debu yang disebabkan pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi dengan menerapkan jaring pengaman sebagai 

antisipasi debu dan melakukan upaya penanaman pohon di sekitar area 

proyek sebagai penyaring debu dan mengurangi peningkatan debu. 

 

Gambar 4.107 Dokumentasi Penggunaan Jaring Pengaman 
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Gambar 4.108 Dokumentasi Penanaman Pohon Sekitar Proyek 

4. Memperhitungkan Potensi Dampak Negatif Terhadap Kebisingan 

Aktivitas pelaksanaan konstruksi dapat menimbulkan kebisingan yang 

cukup tinggi jika tidak diperhitungkan dengan baik. Maka dari itu pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C melakukan tes kebisingan pada 

lingkungan proyek dan jika hasil tes melewati standar yang sudah ditentukan 

berdasarkan PERMENKES No.70 Tahun 2016 tentang Standar dan Persyaratan 

Kesehatan Lingkungan Kerja Industri. 

Berdasarkan standar kebisingan yang digunakan, nilai ambang batas 

kebisingan untuk 8 jam kerja perhari adalah 85 dBA. Berikut adalah hasil tes 

kebisingan pada pelaksanaan Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 
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Tabel 4.17 Hasil Tes Kebisingan 

 

 

Gambar 4.109 Dokumentasi Pengujian Kebisingan 
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5. Memperhitungkan Potensi Dampak Getaran atau Pergesaran Tanah 

Posisi bangunan yang direncanakan sangat dekat dengan area perumahan 

sekitar proyek. Pada rencana perkuatan tanah site tersebut dapat mengamankan 

terkait dengan posisi bangunan terhadap tapak pada pelaksanaan. Pengamanan 

terkait terjadinya pergeseran tanah ditanggulani dengan pembuatan capping 

beam supaya beban yang diterima pada struktur bangunan diatas dapat diterima 

dengan baik dan merata keseluruh pondasi bore pile. 

 

Gambar 4.110 Dokumentasi Kondisi Eksisting Sekitar Proyek 

  

Gambar 4.111 Dokumentasi Penggunaan Capping Beam 
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b. Melakukan Kegiatan Penghematan Energi 

Penghematan energi dapat dicapai dengan penggunaan energi secara efisien 

dimana manfaat yang sama diperoleh dengan menggunakan energi lebih sedikit, 

ataupun dengan mengurangi konsumsi dan kegiatan yang menggunakan energi. 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C penghematan energi yang dilakukan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan Pemasangan Sign Peringatan Hemat Energi di Area Proyek dan 

Kantor Induksi 

  

Gambar 4.112 Dokumentasi Pemasangan Sign Peringatan Hemat Energi di 

Area Proyek dan Kantor Induksi 

2. Melakukan Penghematan Penggunaan Energi dengan Mematikan Energi 

 

Gambar 4.113 Dokumentasi Penghematan Penggunaan Energi dengan 

Mematikan Energi 
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3. Penggunaan Alat Konvensional 

 

Gambar 4.114 Dokumentasi Penggunaan Alat Konvensional 

c. Melakukan Kegiatan Konservasi Air 

Konservasi air adalah upaya memelihara keberadaan dan keberlanjutan 

keadaan, sifat dan fungsi sumber daya air agar senantiasa tersedia dalam kuantitas 

dan kualitas yang memadai untuk kebutuhan makhluk hidup sekarang dan masa 

depan. Kegiatan konservasi air bertujuan untuk pemompaan air, pengiriman dan 

pengolahan air limbah sehingga dapat mengurangi penggunaan air segar. Berikut 

adalah kegiatan konservasi air yang dilakukan pada Pembangunan Pasar Sukawati 

Blok C: 

1. Membuat Kolam Penampungan Air Hujan 

 

Gambar 4.115 Dokumentasi Penampungan Air Hujan 
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2. Membuat Sumur Resapan dan Lubang Biopori 

 

Gambar 4.116 Dokumentasi Sumur Resapan dan Lubang Biopori 

3. Melakukan Pemanfaatan Sumber Air Hujan sebagai Air Rendaman Material 

dan Beton 

  

Gambar 4.117 Dokumentasi Pemanfaatan Air Hujan 
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4. Memasang Sign Hemat Penggunaan Air 

 

Gambar 4.118 Dokumentasi Pemasangan Sign Hemat Air 

d. Melakukan Kegiatan Penghematan Sumber Daya 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C penerapan penghematan sumber 

daya pada pelaksanaan konstruksi dengan melakukan penggunaan bekesting panel, 

pemanfaatan sisa material dan penggunaan material fabrikasi. 

1. Penggunaan Bekisting Panel 

 

Gambar 4.119 Dokumentasi Penggunaan Bekisting Panel 
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2. Pemanfaatan Sisa Material 

 

Gambar 4.120 Dokumentasi Pemanfaatan Sisa Materal 

3. Penggunaan Material Fabrikasi 

 

Gambar 4.121 Dokumentasi Penggunaan Material Fabrikasi 
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Rincian penilaian pada penerapan perilaku ramah lingkungan yang diperoleh 

dalam Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.18. 

Tabel 4.18 Penilaian Penerapan perilaku Ramah Lingkungan 

 

4.5. Rantai Pasok Hijau 

Rantai pasok hijau adalah kelompok komponen (pemasok, titik distribusi, 

transportasi provider) yang diperlukan untuk membawa produk dari bahan baku 

untuk pengguna akhir (konsumen) dengan mementingkan faktor lingkungan akibat 

terjadinya kegiatan rantai pasok. 

4.5.1.   Penggunaan Material Konstruksi 

Penggunaan material pada pelaksanaan konstruksi harus dilakukan secara 

optimal agar pemakaian sumber daya lebih efisien dan dapat mengurangi limbah 

konstruksi. 

a. Dalam Proses Konstruksi Menggunakan Material yang Bahan Baku 

Berasal Dari Indonesia 

Pada pelaksanaan proyek konstruksi, pemilihan material dipertimbangkan 

terkait dengan jarak lokasi bahan baku material dengan lokasi proyek yang dekat, 

sehingga dapat melakukan upaya untuk mengurangi emisi gas karbon yang 

dihasilkan oleh noda transportasi. Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 

dipertimbangkan terkait dengan manajemen mobilitas untuk pengadaan material. 

Dalam manajemen mobilitas pengadaan material bangunan digunakan aspek 

pemilihan material yang berjarak dekat dengan lokasi proyek, agar dapat 

meminimalisir efek emisi gas karbon pada saat mobilisasi material. 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

2

a. Aktivitas konstruksi memperhitungkan potensi dampak 

negatif terhadap lingkungan
3 3

b. Melakukan kegiatan penghematan energi 3 3

c. Melakukan kegiatan konservasi air 3 3

d. Melakukan kegiatan penghematan sumber daya 3 3

12 12

NO PERSYARATAN

Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI
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Tabel 4.19 Material dengan Bahan Baku dari Indonesia 
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b. Dalam Proses Konstruksi Menggunakan Material yang Ramah 

Lingkungan 

Material ramah lingkungan adalah material yang pada saat digunakan dan 

dibuang tidak memiliki potensi merusak lingkungan dan mengganggu kesehatan. 

Penggunaan material ramah lingkungan pada proses konstruksi juga meninjau 

keberlanjutan dari sumber material, proses produksi, proses distribusi, proses 

pemasangan dapat mendukung penghematan energi, meningkatkan kesehatan dan 

kenyamanan dan efisiensi manajemen perawatan bangunan. 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C menggunakan beberapa material 

ramah lingkungan dengan tidak menggunakan material yang mengandung CFC, 

asbes, merkuri dan VOC. Material yang digunakan adalah material yang 

bersertifikat SNI atau ISO 14001/Ekolabel. Berikut adalah material yang digunakan 

pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C: 

1. Menggunakan Beton Ramah Lingkungan 

Beton ramah lingkungan yang digunakan adalah beton dari PT.  Sinar Bali 

Bina Karya karena memiliki bahan yang ramah lingkungan serta memiliki 

seritifikat ramah lingkungan (ecolabelling) 

 

Gambar 4.122 Spesifikasi Material Beton 



130 

 

 

 

 

Gambar 4.123 Sertifikat ISO 14001 Material Beton 

 

Gambar 4.124 Dokumentasi Penggunaan Material Beton 

2. Menggunakan Material Integral Waterproofing Ramah Lingkungan 

Material yang digunakan adalah material dari PT. Fosroc Indonesia karena 

sudah memiliki sertifikat ISO 14001 dan sertifikat green label. 
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Gambar 4.125 Spesifikasi Material Integral Waterproofing 

 

Gambar 4.126 Sertifikat ISO 14001 Material Integral Waterproofing 
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Gambar 4.127 Dokumentasi Penggunaan Material Integral Waterproofing 

3. Menggunakan Material Bata Ringan dan Mortar Ramah Lingkungan 

Pemilihan penggunaan material bata ringan memperhatikan spesifikasi 

terhadap daya hantar panas. Semakin rendah konduktivitas termal maka 

semakin besar insulasi panasnya sehingga semakin baik terhadap suhu 

ruangan pada bangunan. Selain itu, pemilihan bata ringan dan mortar 

dipertimbangkan juga dari perusahaan yang memiliki sertifikat ramah 

lingkungan. Bata ringan dan mortar pada Pembangunan Pasar Sukawati 

Blok C menggunakan dari PT. Sinar Indogreen Kencana. 

 

Gambar 4.128 Spesifikasi Material Bata Ringan dan Mortar 
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Gambar 4.129 Sertifikat Green Label Mortar dan Green Building Test 

Bata Ringan 

  

Gambar 4.130 Dokumentasi Penggunaan Material Bata Ringan dan Mortar 

4. Menggunakan Material Cat Interior Dinding Ramah Lingkungan 

Dengan pertimbangan perusahaan yang menerapkan sistem manajemen 

lingkungan atau ISO 14001 dan sertifikat green label pada Pembangunan 

Pasar Sukawati Blok C menggunakan cat interior jenis Propan tipe 

Decorlatus DLI-480 dari perusahaan PT. Propan Raya ICC. 
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Gambar 4.131 Spesifikasi Material Cat Interior 

 

Gambar 4.132 Sertifikat ISO 14001 dan Green Label  Material Cat Interior 
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Gambar 4.133 Dokumentasi Penggunaan Material Cat Interior 

5. Menggunakan Cat Eksterior Dinding Ramah Lingkungan 

Dengan pertimbangan perusahaan yang menerapkan sistem manajemen 

lingkungan atau ISO 14001 dan sertifikat green label pada Pembangunan 

Pasar Sukawati Blok C menggunakan cat eksterior jenis Propan tipe 

Decorshield DW-500 dari perusahaan PT. Propan Raya ICC. 

 

Gambar 4.134 Spesifikasi Material Cat Eksterior 
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Gambar 4.135 Sertifikat Material ISO 14001 dan Green Label Cat 

Eksterior 

 

Gambar 4.136 Dokumentasi Material Cat Eksterior 
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6. Menggunakan Plafond Ramah Lingkungan 

Dengan pertimbangan perusahaan yang menerapkan sistem manajemen 

lingkungan atau ISO 14001 dan sertifikat green label pada Pembangunan 

Pasar Sukawati Blok C menggunakan plafond gypsum dengan tebal 9mm 

dari perusahaan PT. Petrojaya Boral Plasterboard. 

 

 

Gambar 4.137 Spesifikasi Material Plafond 

 

Gambar 4.138 Sertifikat Green Label dan ISO 14001 Material Plafond 
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Gambar 4.139 Dokumentasi Material Plafond 

7. Menggunakan Material Sanitair Ramah Lingkungan 

Dengan pertimbangan perusahaan yang menerapkan sistem manajemen 

lingkungan atau ISO 14001 dan sertifikat green label pada Pembangunan 

Pasar Sukawati Blok C menggunakan material sanitair dari perusahaan PT. 

Surya Toto Indonesia 

 

Gambar 4.140 Spesifikasi Material Sanitair 
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Gambar 4.141 Sertifikat ISO 14001 dan Green Label Material Sanitair 

 

Gambar 4.142 Dokumentasi Penggunaan Material Sanitair 
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c. Rencana Pengiriman dan Pemanfaat Material Dilakukan dengan Tepat 

Sesuai dengan Kriteria Di Atas 

Pengiriman dan pemanfaatan material direncanakan dilakukan dengan tepat 

dengan tujuan dapat terkontrol dengan baik dalam proyek agar kebutuhan material 

yang terjadi di lapangan tidak berbeda dengan material rencana. Pengendalian atau 

kontrol material dilakukan untuk menjamin efektifitas dari yang sudah 

direncanakan. 

 

Gambar 4.143 Dokumentasi Kedatangan Material Besi Beton 

  

Gambar 4.144 Dokumentasi Surat Jalan Material Besi Beton 
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Gambar 4.145 Dokumentasi Kedatangan Material Wiremesh 

  

 

Gambar 4.146 Dokumentasi Surat Jalan Material Wiremesh 
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Gambar 4.147 Dokumentasi Kedatangan Baja WF 

  

Gambar 4.148 Dokumentasi Surat Jalan Material Baja WF 

  

Gambar 4.149 Dokumentasi Kedatangan Material Bata Ringan dan Mortar 
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Gambar 4.150 Dokumentasi Surat Jalan Material Bata Ringan dan Mortar 

 

Gambar 4.151 Dokumentasi Kedatangan Material Sanitair 
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Gambar 4.152 Dokumentasi Surat Jalan Material Sanitair 

d. Rencana Penggunaan Alat Berat Dilakukan dengan Tepat 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C penggunaan alat berat digunakan 

secara efisien, penggunaan memperhitungkan kemampuan jenis alatm fungsi alat 

dan keterbatasan alat, serta memperhitungkan biaya operasional alat. Hal tersebut 

dapat tercapai karena dari hasil analisa rencana penggunaan alat berat terhadap 

realisasi sudah sesuai dan dapat meminimalkan waktu jeda operasional penggunaan 

alat berat. 
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Gambar 4.153 Jadwal Rencana Penggunaan Alat Berat 
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Gambar 4.154 Jadwal Realisasi Penggunaan Alat Berat 
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e. Material yang Digunakan Memiliki Sedikit Kemasan Pembungkus 

Penggunaan material dengan kemasan pembungkus yang sedikit bertujuan 

untuk menekan timbulan limbah yang dihasilkan dari material tersebut. Pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dalam mengatasi hal tersebut dilakukan 

dengan memilih volume material dengan kapasitas besar atau kemasan besar 

sehingga dapat mengurangi timbulan sampah akibat konstruksi. 

 

Gambar 4.155 Dokumentasi Material Integral Volume Besar 

 

Gambar 4.156 Dokumentasi Material Kawat Galvanis Roll Panjang 
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Gambar 4.157 Dokumentasi Material Cat Kemasan Besar 

 

Gambar 4.158 Dokumentasi Material Kabel Roll Besar 

 



149 

 

 

Rincian penilaian pada penggunaan material konstruksi yang diperoleh dalam 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Penilaian Penggunaan Material Konstruksi 

 

4.5.2.   Pemilihan Pemasok Dan/Atau Sub Kontraktor 

Rantai pasok hijau pada bangunan gedung hijau dapat dipantau dari 

pemilihan pemasok material yang dekat dengan lokasi proyek. Pada tahap 

Perancanaan, penggunaan material ramah lingkungan diperlukan bukti pelaksanaan 

yang membuktikan bahwa material benar dibeli dan dipasang pada proyek. 

a. Pemasok Material Dan/Atau Alat yang Beralamat Dekat dengan Lokasi 

Proyek 

Pemilihan pemasok material dan/atau alat dipertimbangkan dengan katagori 

jarak antara lokasi pemasok dan lokasi proyek lebih dekat. Hal tersebut didasari 

karena pada saat mobilitas pengiriman barang dari lokasi pemasok material menuju 

lokasi proyek dapat menimbulkan emisi gas karbon yang dapat mempengaruhi 

dampak lingkungan sekitar jalan yang transportasi mobilitas pengiriman. Berikut 

adalah pemasok material dan/atau alat pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C. 

 

 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

C

1

a. Dalam proses konstruksi menggunakan material yang 

bahan baku berasal dari Indonesia
3 3

b. Dalam proses konstruksi menggunakan material yang 

ramah lingkungan
3 3

c.

Rencana pengiriman dan pemanfaatan material 

dilakukan dengan tepat sesuai dengan kriteria diatas

1 1

d.

Rencana penggunaan alat berat dilakukan dengan tepat
1 1

e. Material yang digunakan memiliki sedikit kemasan 

pembungkus
2 2

10 10

RANTAI PASOK HIJAU

Penggunaan Material Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

NO PERSYARATAN
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1. Material Besi 

Material besi yang digunakan adalah material besi dari perushaan PT. Hanil 

Jaya Steel yang beralamat di Jl. Brigjend. Katamso, Ds. Janti, Waru, Janti, 

Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Jarak yang ditempuh dari 

pemasok ke lokasi proyek adalah 422 km dari google maps. 

 

Gambar 4.159 Jarak Pemasok Material Besi dengan Lokasi Proyek 

 

Gambar 4.160 Dokumentasi Bukti Pembelian Material Besi 
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2. Material Besi Wiremesh 

Material besi wiremesh yang digunakan adalah material besi wiremesh dari 

perushaan PT. Sarana Metal Indah yang beralamat di Jl. Tenggilis Timur 7, 

Blok DD 18 No.27, Tenggilis Mejoyo, Kecamatan Tenggilis Mejoyo, 

Surabaya, Jawa Timur. Jarak yang ditempuh dari pemasok ke lokasi proyek 

adalah 425 km dari google maps. 

 

Gambar 4.161 Jarak Pemasok Material Wiremesh dengan Lokasi 

Proyek 

 

Gambar 4.162 Dokumentasi Bukti Pembelian Material Wiremesh 
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3. Material Beton Ready Mix 

Material beton ready mix yang digunakan adalah material beton ready mix 

dari perushaan PT. Sinar Bali Binakarya yang beralamat di Jl. Hos 

Cokroaminoto No. 225 Ubung, Denpasar. Jarak yang ditempuh dari 

pemasok ke lokasi proyek adalah 8 km dari google maps. 

 

Gambar 4.163 Jarak Pemasok Material Beton Ready Mix dengan Lokasi 

Proyek 

 

Gambar 4.164 Dokumentasi Bukti Pembelian Beton Ready Mix  



153 

 

 

4. Material Bata Ringan dan Mortar 

Material bata ringan dan mortar yang digunakan adalah material dari 

perushaan PT. Sinar Indogreen Kencana yang beralamat di Jl. Raya 

Ponokawan No. 8b, KM 27, Ponokawan, Krian, Sidoarjo, Jawa Timur. Jarak 

yang ditempuh dari pemasok ke lokasi proyek adalah 432 km dari google 

maps. 

 

Gambar 4.165 Jarak Pemasok Material Bata Ringan dan Mortar dengan 

Lokasi Proyek  

  

Gambar 4.166 Dokumentasi Bukti Pembelian Material Bata Ringan dan 

Mortar 

b.  Pemasok Material Dan/Atau Alat yang Produknya Buatan Indonesia 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C menggunakan material dengan 

pemasok material dan/atau alat yang produknya buatan Indonesia. Penggunaan 

material sumber daya dan produk buatan lokal berpotensi dapat menunjang 

aktivitas industri yang berkelanjutan dan berkualitas. Penggunaan material pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.21. 
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Tabel 4.21 Pemasok material Buatan Indonesia Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 
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Rincian penilaian pada pemilihan pemasok dan/atau alat sub kontraktor yang 

diperoleh dalam Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.22. 

Tabel 4.22 Penilaian Pemasok Dan/Atau Sub Kontraktor 

 

4.5.3.   Konservasi Energi 

Konservasi energi pada pelaksanaan rantai pasok dilakukan, baik melalui 

pemilihan material maupun pemasok dan sub kontraktor yang menjalankan prinsip-

prinsip penghematan energi. 

a. Pernah Melakukan dan Memiliki Laporan Audit Energi dari Peralatan 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C penggunaan peralatan dan alat berat 

menggunakan dari pihak kedua atau sub-kontraktor dengan melakukan kerja sama. 

Kontrak pada peralatan dan alat berat ini berisi tentang penyewaan peralatan dan 

alat berat, tenaga operasional, bahan bakar dan perawatan selama pelaksanaan. 

Maka, pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C tidak ada audit energi dari 

peralatan yang digunakan dan tidak mendapatkan poin penilaian pada poin ini. 

b. Memiliki Aturan Mengenai Konservasi Energi 

Pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C menerapkan aturan mengenai 

konservasi energi dengan menerapkan SOP (Standard Operational Procedure) 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan di lapangan. 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

2

a. Pemasok materian dan/atau alat yang beralamat dekat 

dengan lokasi proyek
4 4

b. Pemasok materian dan/atau alat yang produknya buatan 

Indonesia
5 5

9 9

NO PERSYARATAN

Pemilihan Pemasok dan/atau Sub Kontraktor

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI
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Gambar 4.167 Standar Operational Procedure Konservasi Energi Pada 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 
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c. Alat Berat yang Digunakan Pada Proses Konstruksi Hemat Energi 

Penggunaan alat berat pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C dikelola oleh 

pihak sub-kontraktor sehingga tidak ada audit penggunaan energi pada penggunaan 

alat berat. Maka, pada penilaian ini tidak dapat poin penilaian. 

Rincian penilaian pada konservasi Energi yang diperoleh dalam Pembangunan 

Pasar Sukawati Blok C dapat dilihat pada tabel 4.23. 

Tabel 4.23 Penilaian Konservasi Energi 

 

  

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

3

a. Pernah melakukan dan memiliki laporan audit energi 

dari peralatan
2 0

b. Memiliki aturan mengenai konservasi energi 1 1

c. Alat berat yang digunakan pada proses konstruksi 

hemat energi
1 0

4 1

NO PERSYARATAN

Konservasi Energi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI
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4.6.   Rekapitulasi Hasil Penilaian Bangunan Gedung Hijau 

Tabel 4.24 Penilaian Bangunan Gedung Hijau 

 

POIN POIN

(SE No.86 

Th 2016)

(Pelaksanaan 

dilapangan)

A

1

a. 1 1

b. 1 1

c. 1 1

d. 1 1

4 4

2

a. 1 1

b. 1 1

c. 1 1

d. 1 1

e. 1 1

5 5

3

a.
3 3

b.
3 3

c.
2 2

d. 5 5

13 13

4

a.

1) Memiliki sumur resapan 2 2

2) Memiliki kolam penampungan air hujan 2 2

3) Memiliki kolam penampungan air hujan dengan 

kapasitas besar
3 0

7 4

b.

1) Air hujan dimanfaatkan sebagai sumber air bersih untuk 

konstruksi
2 2

2) Memiliki sistem penahan air permukaan sehingga 

memiliki waktu yang cukup untuk dapat diserapkan ke 

tanah

3 3

5 5

PERSYARATANNO

Seluruh alat berat memiliki jadwal pemeliharaan

Seluruh alat berat memiliki izin kelaikan fungsi

Seluruh operator alat berat memiliki sertifikat/ijin

Berhasil meminimalkan waktu jeda operasional alat berat 

PROSES KONSTRUKSI HIJAU

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Manajemen Pengelolaan Limbah Konstruksi

Pengoptimalan Penggunaan Peralatan

Memiliki jadwal operasi alat-alat berat

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Metode Pelaksanaan Konstruksi Hijau

Memiliki jadwal pelaksanaan konstruksi

Melakukan evaluasi kinerja secara berkala

Melakukan perbaikan atas dasar hasil evaluasi

Memiliki bukti yang menunjukkan inovasi-inovasi dalam 

Melakukan optimasi dalam pemakaian material sehingga 

menciptakan pengurangan timbulan sampah konstruksi

Memiliki area pemilahan dan pengumpulan sampah 

konstruksi

Memiliki tempat penyimpanan material yang aman sehingga 

yang dapat meningkatkan usia material

Terdapat laporan pendaurulangan sampah konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Pemanfaatan Air Hujan

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Konservasi Air pada Pelaksanaan 

Konstruksi

Pengelolaan Air Hujan
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c.

1) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering yang 

telah memiliki ijin
1 1

2) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

memiliki skenario proses dewatering
1 1

3) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

memiliki sumur pantau
1 1

4) Proyek konstruksi melakukan proses dewatering 

melakukan pengamatan penurunan muka tanah di 

sekitar lokasi konstruksi

1 1

5) Proyek konstruksi yang mengolah air dewatering 1 1

6) Proyek memanfaatkan air dewatering sebagai sumber 

air untuk konstruksi
3 3

8 8

5

a.

1) Memiliki rencana penggunaan energi saat konstruksi 1 1

2) Memiliki SOP manajemen sesuai dengan hasil 

penggunaan energi sesuai dengan ketentuan diatas
2 2

3) Melaksanakan SOP, dibuktikan dengan hasil 

penggunaan energi sesuai dengan rencana
2 2

4) Melakukan manajemen energi pada pelaksanaan 

konstruksi
2 2

7 7

b.

1) Menggunakan peralatan yang telah lulus uji emisi (jika 

menggunakan genset)
1 1

2) Memasang KWh meter pada panel induk dan panel 

distribusi
2 2

3) Dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala 

beserta langkah-langkah perbaikan
2 2

4) Tata cara, persyaratan, dan detail penerapan konservasi 

energi pada pelaksanaan konstruksi sesuai dengan 

ketentuan teknis

2 2

7 7

B

1

a. Memiliki metode pengingatan K3L melalui suara secara 

berkala
1 1

b. Menjelaskan tentang ketentuan baju dan peralatan 

pengaman, disertai dengan bukti foto pelaksanaan di 

lapangan

1 1

c. Dalam dokumen rencana K3 memiliki SOP untuk setiap 

jenis pekerjaan
1 1

d. Terdapat rambu-rambu K3 di proyek konstruksi 1 1

e. Terdapat induksi kepada pekerja konstruksi baru 1 1

f. Melakukan usaha pencegahan timbulnya penyakit akibat 

kerja konstruksi
2 2

g. Memberikan mess pekerja yang bersih dan layak huni, 

maka mendapatkan nilai
1 1

h. Menyediakan toilet yang layak pakai 1 1

9 9

Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (SMK3)

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

PRAKTIK PERILAKU HIJAU

Melakukan usaha pencegahan kecelakaan kerja 

konstruksi

Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman

Sistem Kelistrikan saat Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Dewatering

Proyek tidak melakukan kegiatan dewatering, diisi 

dengan nilai penuh

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Manajemen Energi saat Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Konservasi Energi pada Pelaksanaan 

Konstruksi
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Penerapan konsep bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan 

Pembangunan Pasar Sukawati Blok C sesuai dengan SE Dirjen Cipta Karya No. 86 

Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. 

Namun, pelaksanaan yang dilakukan belum mendapatkan poin maksimal. Hal 

tersebut disebabkan karena ketidaksesuaian kondisi lapangan yaitu tidak memiliki 

kolam penampungan air hujan dengan kapasitas besar serta teknis pelaksanaan 

pembangunan yaitu tidak adanya laporan audit energi dari penggunaan peralatan 

dan alat berat yang digunakan pada proses konstruksi hemat energi, dikarenakan 

2

a. Aktivitas konstruksi memperhitungkan potensi dampak 

negatif terhadap lingkungan
3 3

b. Melakukan kegiatan penghematan energi 3 3

c. Melakukan kegiatan konservasi air 3 3

d. Melakukan kegiatan penghematan sumber daya 3 3

12 12

C

1

a. Dalam proses konstruksi menggunakan material yang 

bahan baku berasal dari Indonesia
3 3

b. Dalam proses konstruksi menggunakan material yang 

ramah lingkungan
3 3

c. Rencana pengiriman dan pemanfaatan material 

dilakukan dengan tepat sesuai dengan kriteria diatas
1 1

d. Rencana penggunaan alat berat dilakukan dengan tepat 1 1

e. Material yang digunakan memiliki sedikit kemasan 

pembungkus
2 2

10 10

2

a. Pemasok materian dan/atau alat yang beralamat dekat 

dengan lokasi proyek
4 4

b. Pemasok materian dan/atau alat yang produknya buatan 

Indonesia
5 5

9 9

3

a. Pernah melakukan dan memiliki laporan audit energi 

dari peralatan
2 0

b. Memiliki aturan mengenai konservasi energi 1 1

c. Alat berat yang digunakan pada proses konstruksi 

hemat energi
1 0

4 1

RANTAI PASOK HIJAU

Penggunaan Material Konstruksi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Pemilihan Pemasok dan/atau Sub Kontraktor

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

Konservasi Energi

TOTAL POIN YANG DAPAT DICAPAI

TOTAL POIN TAHAP PELAKSANAAN KONSTRUKSI 100 94
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alat berat yang digunakan pada pelaksanaan Pembangunan Pasar Sukawati Blok C 

dikelola oleh pihak vendor atau sub-kontraktor. Maka dari itu pelaksanaan 

bangunan gedung hijau pada Pembangunan Pasar Sukawati Blok C belum 

mendapatkan poin maksimal pada penilaian pelaksanaan bangunan gedung hijau 

pada SE Dirjen Cipta Karya No. 86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Dari hasil evaluasi penerapan bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan 

sesuai dengan Surat Edaran Dirjen Cipta Karya No. 86 Tahun 2016 Tentang 

Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau pada Pembangunan 

Pasar Sukawati Blok C, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penerapan bangunan gedung hijau pada tahap pelaksanaan di 

Proyek Pembangunan Pasar Sukawati Blok C belum mendapatkan nilai 

maksimal pada poin penilaian kinerja bangunan gedung hijau dalam SE 

Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016. Poin penilaian kinerja pelaksanaan 

bangunan gedung hijau yang didapat sebesar 94% dari 100%. Kekurangan 

poin dikarenakan adanya ketidaksesuaian kondisi lapangan serta teknis 

pelaksanaan pembangunan yang tidak sesuai dengan ketentuan penilaian 

pada SE Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. 

2. Dengan poin yang diperoleh dari penilaian kinerja penerapan bangunan 

gedung hijau pada tahap pelaksanaan di Proyek Pembangunan Pasar 

Sukawati Blok C mendapatkan Plakat Bangunan Gedung Hijau Utama. 

5.2.Saran 

Pelaksanaan penerapan bangunan gedung hijau pada Pembangunan Pasar 

Sukawati Blok C terdapat beberapa poin penilaian yang tidak terpenuhi 

dikarenakan teknis pelaksanaan, untuk memaksimalkan kekurangan tersebut dapat 

dilakukan dengan cara berikut. Pada poin pelaksanaan audit pada peralatan serta 

manajemen penggunaan energi pada peralatan dan alat berat perlu adanya 

manajemen kembali secara mandiri oleh pihak kontraktor supaya dapat mengetahui 

penggunaan energi yang digunakan dan dapat memaksimalkan poin penilaian 

kinerja pada tahap pelaksanaan pada Surat Edaran Dirjen Cipta Karya No.86 Tahun 

2016 Tentang Teknis Penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau. 
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